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ADSTRAKSI

STUDI PERBANDINGNN I'ENTANG PERSEPSI PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI LINGKUNGAN RUMAII TANGGA ANTARA SUKU DAYNK

DENGAN SUKU BANJAR DI I)ESA CEMPAKA MULIA 'I'IMUR
KECAMA'I'AN CEMPAGA

Pelaksanaan pendidikan agama IsIam dalam upaya men_capai tujuannya tidak Lerlepas <lari keikut serbaan ma-syarakat, keluarga dan pemerintah, walaupun bentuk par_tisi.pasinya terdapat perbedaan, baik orientasi *.rprlnpersepsinya. Adanya perbedaan persepsi/pandangan yingdemikian disebabkan antara lain kerena perbedaan latarbclakang pendidikan, adat istia<lat suku bangsa d"" -i;i;
sebagainya. Dengan demikian, perbedaan suku dimaksud d.rpat melahirkan perbedaan persepsi tentang pelaksanaanpendidikan agama Islam dalam suatu masyarakat dan kelu_arga, klrususnya keluarga suku Dayak dan suku Banjar <li_
Desa Cempaka Hulia I'imur Kecamatan Cempaga kabupiten tGtawaringin Timur Sampit. Kerena itu penelitian ini men_coba mengangkat masalah pokok yaitu ida tidaknya perbc_daan persepsi tentang pelaksanian pendidikan aiama Is_lam di lingkungan rumah tangga suku Dayak dan suku Ban-
lar.

PencIiLian ini bertolak dari anggapan bahwa ant.lrasuku Dayak dan suku Banjar memiliki peisepsi yang ber_
beda_ tentang pelaksan.r6n pendidikan agama lslim d.rn po.-
sepsi tersebut berpengaruh terhad.p p.l.k=un.on pendi_dikan agama Islam, seiringga airumuikin hipot.csis i la,perbedaan persepsi tentang pelaksanaan p"ididikrr, .9...Islam di.lingkungan rumah tangga antara suku Dayak dansuku Banjar di Desa Cempaka trtutia Timur. nan ndi penga_ruh persel>si suku Dayak dan suku Banjar terlradap pet -,:_
sanaan pendidikan agama Islam di lingkungon rr*ah- torrg_kedua suku dimaksud.

- Populasi penelitian ini adalah seluruh kepala ke_luarga suku Dayak dan suku Banjar berjumlah 378 KK dandigunakan tehnik sampling yaiti randoi samplinq, denoanbesarnya sampel ditetapkaii 40 KK. sedangkan tetrnii< pengilrn-
pu-Lah data adalah wa$rancara, observasi, kuesioner dandokumenter- Untuk pengolahan dan penyajian data menggu_nal(an tabcl frekuensi dan tabel Xerli uii hipotesis-6e_ngan rumas I'es "t" dan uji Korelasi product Moment.

Temuan penelitian menunjukan bahwa ayak dan suku Banjar terdapat perbedaan tpendidikan agama fslam dimana-dari nilai
sepsi suku Dayak memperoleh angka = 4gr0
so<lang kerena berada pada inteival 3O-igku Ranjar memperoleh nilai rata-rata = 6

n
e

0

tara suku Da-
ntang persepsi
rata-rata pcr-
yang berar ti
sementara su-

,00 yang ber-I



)
arLi tin(.,gi, kercna berada pa(la interval 59-uB. sedang-
kan hasiJ- pcrhiLurlgan I'es "t" menunjukan pula tingkat
perbedaan yang signifikan, tentang perbedaan persepsi an-
Eara suku l)ayak dan suku Banjar terhadap pelaksanaan pen
rtidikan agama Islam. kerena nilai Tcs "t" = 3,89 ) ni-
I.:i "t" Label = 2,09 pada taraf kepercayaan 95 t atau
tingkaL si 9ni.f ikan 5 t.

Adapun pengarulr persepsi suku Dayak terhadap pelak-
sanaan pen<lidikan agarna Islam di l.ingkungan rulilah tang-
ga terdapat hubungan yang positif kerena nilai rxy ha-
s.[l perhi tungan Korelasi Product Moment sebesar 0,58,
yang jika <likonstrftasikan dcngan tabel kritik Pro<luct. nrc-
ment pada taraf kepercayaan 95 t urutan ke-20 terlihat
arrgka 0,444 sehingga rxy = 0,58 > O,444 yang berarti
antara persepsi dan pelaksanaan pendidikan agama Islam
di Iingkungan ruroah tangga suku Dayak terdapat hubungan
pcngarulr y;rng sign-t I ikan. Sedan<3kan pengarulr persepsi
suku Banjar terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam
<l i. I i ngkungan rum.-rlr t,angga juga terdapat lrubrrng.-rn por; i -
Lit yatrg sangat l-inggi kerena nilai rxy = 0,90 dikon-
sulEasikan dengan tabel product lloment pada taraf ke-
percayaan 95 t urutan ke-20 r "t" = 0,444 sehinggd rxy=
O,9O > 0,444 artinya antara persepsi suku Banjar de-
ncJan pelaksanaan pendidikan agama Islam di 1i ngkungan ru-
mah tangga terdapat hubungan positif yang signifikan.
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BAB I

PENDAEULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menjaLani kehidupannya, manusia berusaha

memenuhi berbagai kebutuhannya antara lain kebutuh

an biologis, psikologis, ekonomi, sosial budaya

dan spritual. Agar dapat memenuhi berbagai kebutuh

an tersebut secara wajar, manusia dituntut untuk

merniliki pengetahuan dan keterampilan yang mema-

dai- Pengetahuan dan keterampilan dimaksud, dapat

diperoleh melal"ui pendidikan dalam arti yang sa-

ngat luas, baik di sekolah maupun di fuar sekolah.

Dengan demikian pendidikan meruPakan upaya me-

ningkatkan kualitas hidup, memerangi kebodohan,ke-

terbelakangan dan kemiskinan serta peningkatan po-

tensi sumber daya manusia seoara utuh, sebagaimana

ditegaskan dalam Ketetapan MPR RI Nomor IT/APR/ 93

bahwa pendidikan nasional bertujuan ;

Meningkatkan kualj,tas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tu-
han Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, ber-
kepribadian, rnandiri, maju, taugguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja
serta profesional dan bertanggung jawab, dan
produktif sehat jasmani dan rohani.
( cssN 1993 ; 94 ) -

Untuk mewujudkan tujuan pendi.dikan tersebut,

diperlukan kerja sama atau keterlibatan semua

I



2

pihak, baik pemerintah, .masyarakat maupun keluarga'

Sebagaimana ditegaskan daLam Ketetapan llPR RI No' II/

UPR/1993 menyatakan :

Pembinaan terhadap pendidikan di Iingkungan keluar-
ga sebagai tempal pendidikan pertama dan pendidik-
in p.aseiolan, aisairping sebagii.wahana sosialisasi
awal sebelum pendidikan dasar, dikembangkan agar -le
bih mampu melltakan l-andasan pembentukan watak dan
kepribaiian, Penanaman dan pengenalan agama dan bu-
di pekerti seita dasar perglulan' Dalam ha1 ini
perlu ketel,adanan dan pengernbangan suasana yang
irembantu peletakan dasar iearah pengembangan sikap'
pengetahuan, keterampifan, dan daya cipta'
( GBEN 1993 : 95 ) -

Dari pernyataan diatas, jelas bahwa pendidikan bu-

kan hanya tanggung jawab pemerintah atau masyarakat sa-

ja, tetapi juga merupakan tanggung jawab keluarga' Bah-

kan pendidikan dalam keluarga merupakan dasar bagi pen-

didikan anak selanjutnya- di dalam keluargalah anak

memperolehpendidikan yang pertama kali, terutama pena-

naman dan pembentukan kepribadiannya' ofeh kerena itu

seyogyanya pendidikan harus sudah diberikan sedini mung

kin terhadap anak, Iebih-lebih pendidikan agama'He1a1ui

pendidikan di lingkungan keluarga, anak diberikan ber-

bagai pengetahuan dasar keaagamaan serta dibiasakan me-

laksanakan ajaran-ajaran agJama, walaupun masih dalam

bentuk yang sederhana dan bertahap' Dalam ajaran Islam

sudah dikenal konseP pendidikan dalam keluarga antara

lain terd.apat dalam surat At Tahrim ayat 6 :

o)/i(w; o ./1 o)
lJj b,i 6"{t(#(
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" Eai orang-orang yang beriman, iagalah dirimu
dan keluargamu darj. siksa api neraka. "

' ( Departem;n Agama RI , L978/L979 : 95L) '

Ayat diatas memberikan gambaran bahwa keluarga

beriman mempunyai kewajiban menjaga dan memelihara

keluarganya dari api neraka, dan hal ini daPat di-

wujudkan dengan memberikan pendidikan dan pengajaran

terhadap seluruh anggota keluarga. Meskipun demikian,

tidak semua keluarga mampu melaksanakan pendidikan

agama secara maksimal terhadap anggota keluarga' Ea1

ini disebabkan antara lain adanya perbedaan orientasi

ataupun pandangan hidup sebuah keluarga' Kel-uarga

yangt dalam hidupnya hanya mementingkan aspek duniawi

biasanya cenderung mengabaikan pendidikan agama ter-

hadap anak-anaknya. Sedangkan keluarga yang disamping

mementingkan kehidupan duniawi, juga mementingkan ke-

hidupan akhirat atau menginginkan agar anaknya men-

jadi orang yang baik dalam arti berkepribadian' cen-

derung sangat memperhatikan pendidikan agama terhadap

anak-anaknya .

Adanya perbedaan pandangan/persepsi yang demiki-

an disebabkan antara fain kerena perbedaan latar be-

lakang pendidikan, adat istiadat ataupun perbedaan

suku bangsa setiap keluarga dan sebagainya'

aal ini berarti perbedaan suku dapat melahirkan

perbedaanpersepsi terhadapPelaksanaan pendidikan

agama Islam di lingkungan keluarga.
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Dengan demikian, hal tergebut diatas diduga terjadi

juga di Desa cempaka HuIia Timur Kecamatan Cempaga Ka-

Kotawaringin Timur, yang didiami oleh suku Dayak dan

suku Banjar. Perbedaan persesi suku tersebut memung-

kinkan puta terjadi perbedaan persepsi terhadap pelak-

sanaan pendidikan agama rslam' Perbedaan persepsi di-

maksud tentu akan berpengaruh terhadap pelaksanaan pen

didikan agama Islam di lingkungan keluarga masing -ma-

sing suku.

Bertolak dari pemikiran dan permasal-ahan diatas'

maka penulis akan mengangkat dan meneliti tentang per-

bedaan persepsi antara kedua suku dimaksud' sehingga

penelitian ini beriudul : " STUDI PERBANDINGAN lElTAt{G

PERSEPSI PE{DIDIKAN AGEIA ISIAI4 DI LINGKUNGAN RUMAE TANG-

GA ANTARA SUKU DAYAK DENGAN SOKU BANJAR DI DESA CE!T-

PAKA MULIA TIMUR KECAMATAN CEMPAGA " '

Pengkajian terhadap perbedaan diatas masih dilan-

jutkan lagi dengan kajian pada ada tidaknya hubungan

antara persepsi dengan pelaksanaan pendidikan agama

di lingkungan rumah tangga pada masing-masing suku Da-

yak dengan suku Banjar '
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Perumusan Uasalah

Bertolak dari latar belakang uesalah diatas, maka

penelitian ini berusaha untuk rrelihat ;

1. Adakah perbedaan tentang persepsi pelaksanaan

pendidikan agama Islam di lingkungan rumah tang-

ga antara suku Dayak dan suku Banjar di Desa cerlF

paka ltulia Timur Kecamatan Cempaga.

2. Adakah pengaruh persepsi tentang peodidikan aga-

ma Isl-am terhadaP pelaksanaan pendidikan agama

Islam di lingkungan rumah tangga suku Dayak dan

suku Banjar di Desa Cempaka Mulia Timur Kecama-

tan Cempaga.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tuju-

an penelitian ini untuk :

I. Irntuk mengetahui ada tidaknya perbedaan persep-

si antara suku Dayak dan duku Banjar tentang Pen-

didikan agama Islam di Iingkungan rumah tangga'

2. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Pendidikan

agama Islam terhadap pelaksanaan pendidikan aga-

ma Isfam di lingkungan rumah tangga suku Dayak

d.an suku Banjar di Desa Cempaka !'tu1ia Timur Ke-

camatan Cempaga .

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna

untuk ;

I. Bahan informasi dalam rangka pengembangan ilmu

c
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Pengetahuan yang berkaitan dengan persepsi teE-

tang pendidikan agama Islam di lingkungan rumah

tangga suku Dayak dan suku Banjar.

2. Sebagai sumbangan fikiran kepada berbagai pihak

yang berkompeten dafam rangka pengembangan dan

pembinaan pendidikan agama Is1am, khususnya pen

didikan di lingkungan keluarga suku Dayak dan su-

ku Banjar.

3. oiharapkan menjadi bahan informasi bagi peneli-

tian febih lanjut dalam pernasalalran yang sana.

Perumusan Eipotesis

Eipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah;
1- Ada perbedaan persepsi tentang pelaksanaan pendi-

dikan agama Islam di Iingkungan rumah tangga su-

ku Dayak dan suku aanjar-

2. Ada pengaruh antara persepsi tentang pendidikan

agama Is1am terhadap pelaksanaan pendidikan aganB Is-
1am di lingkungan rumah tangga suku Dayak dan s.r

ku Banjar.

Kerangka Teori

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum diuraikan pengertian pendidikan aga-

ma Islam terlebih dulu akan dikemukakan penger-

tian--pendidikan secara umum antara lain ;

a. Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur,

D

E
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29 ).
Pendidikan adaLah segala usaha orang dewasa
dalam pergaulannya dengan anak-anak - untirk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya
kearah kedewasaan.
( nrs- Ngalim Purrranto, 1987 ; 11 ).

c Pendidikan adafah proses pembentukan kecakap-
an-kecakapan fundamental secara intelektual
dan emosional kearah alam sesama manusia.
( Prof- Zahara Ideris, MA, t-t , 9 ).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat di-

mengerti bahwa pendidikan adalah suatu usaha sa-

dar, teratur, sistimatis dan bertanggung jawab

oLeh si pendidik terhadap si terdidik untuk mem-

bimbing dan memimpin perkembdngan jasmani dan ro-

hani anak kearah kedewasaan.

Sedangkan pengertian pendidikan agama islam ;

b

dan sistimatis didalarn memberikan
bantuan kepada orang lain (anak)
berperoses menuju kedewasaan.
( Drs. E.l,!. Hafi Anshari, l9a2 i

Pendidikan agama islam adalah bimbingan
mani dan rohani berdasarkan hukurn-hukum
islam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran is 1am.
( Ahmad D. Marimba, 1974 ; 28 ) -

bimbingan /
yang sedang

j a=-
agama

yan9

a

Pendidikan agama islam adaLah bimbingan dan
asuhan yang diberikan kepada anak dalam per-
tumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai
tingkat dewasa sesuai dengan ajaran agama is-
lam dalam Negara Ri Berdasarkan Pancasila.
( oep. Agama Ri -, L985/1986 ; f0 ) -

Dari difinisi diatas, dapat disimpulkan bahwa

sadar ,

dal am

kepada

pendidikan agama islam adalah suatu usaha

teratur, sistimatis dan .bertanggung jawab

memberikan bimbingan, asuhan dan penga j aran

b

anak didik berdasarkan ajaran agama is1am.
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B

Pandangan Islam Tentang Pendidikan

Agama rsl.am adalah agama yang universal, me-

ngajarkan kepada umat manusia dalam berbagai as-

pek kchidupan baik dunia maupun akhirat. salah

satu ajaran Is1am tersebut tentang keharusan/ a-

tau kewajiban setiap umat untuk menuntut ilmu

pengetahuan, baik yang berhubungan dengan masa-

Iah umum maupun yang berhubungan dengan masafah

agama- Hal ini dapat dilihat dalam hadist Rasu-

IulIah Saw,

ubur,t

Jg.l'Up" )-

" MenuntuL ilmu iLu wajib atas setiap orang mus-

L im ' . ( tt-n. nffqi ltrslin , Assirojul t*tunir ; 416) -

Dengan demikian menuntut ilmu itu trajib hu-

kumnya sesuai dengan kemampuan umat masing - ma-

sing- Islam tidak menghendaki umatnya renjadi bo-

doh, sebab dengan ilmu pengetahuan ia akan mam-

pu mengembangkan potensi dirinya dan mampu mene-

mukan atau mendekati nilai-ni1ai kebenarannya,

sekaligus memungkinkan hidup layak sesuai dengan

tunLutan zaman. Disamping itu keharusan mendidik

anak terdapat pula dalam Al Quran surat An Nisa

ayat 9 sebagai berikut ;

.,.'/ t,
)

)-l)

.r' ,Z
4-*.)-

a).
I

ILG!,I
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Dan hendakfah takut kepada A1lah orang-
orang yang seandainya rneninggalkan dibe-
lakang mereka anak-anak yang Iemah, yang
mereka khawatir terhad.ap (kesejahteraan )

mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertaqwa kepada Alfah dan hendaklah mere;
ka mengucapkan perkataan yansJ benar " -
( nep. Agama RI ., 1984/L985 ; 116 ).

3. Pentingnya Pendidikan Agama Da]am Keluarga

Keluarga memegang Peranan penting dalam men-

didik anak, keluarga merupakan kelompok Pertama

dan terkecil daLam masyarakat, dimana dalan ke-

pendidi kanIuargalah anak pertama kali rnenerima

dar i orang tua

berbicara,

baik dalam pergaulan, mauPun da-

lam bertindak dan sebagainya sehing-

ga dapat dijadikan tel,adan bagi anak lainnya.

Menurut Drs - Suwarno bahwa

Didalam keluargalah anak pertama-tama mene-
rima pentlidikan, dan pendidikan yang dipero-
Ieh dafam keluarga ini merupakan pendidikan
yang penting atau utama terhadap perkembang-
an pendidikan anak.
( Soelaiman Yoesoef dkk, 1983 ; 3 ) -

Da1am menjalankan tugas Pendidikan di J-ing-

kungan keluarga, bapak dan ibu memang seharusnya

menjalin kerjasama yang baik dan penuh perhatian

sehingga terbina keserasian dan keharmonisan da-

Lam suatu rumah tangga.

Banyak cara yang dapat dilakukan orang tua

dalam mendidik anak-anak di rumah tangga, antara

lain;

l,lemberi
anak nya

contoh yang baik kepada
dengan prinsif dan

anak -
n i 1ai-

a
sesuar



b.

d.

t0

nilai agqma.
Membiasakan mereka hidup sederhana
Memperlakukan mereka dengan lemah Lembut
Membiasakan mereka dengan cara-cara islam,
baik dalam makan, minum, tidur, rnemberi
salam dan ]ain-lain sebagainya.
( Drs- Ramayulis , L987 ; I978 ).

4 Persepsi orang Tua Kaitannya Dengan pendidikan

Agama Islam di Lingkungan Keluarga.

Menyelenggarakan pendidikan agama di ling -

kungan keluarga merupakan salah satu bentuk pen-

didikan luar sekolah yang seyogyanya diselenggara-

kan oleh setiap keluarga, kerena waktu yang ter-

sedia untuk pendidikan agama di sekolah sangat ter

batas, sehingga sangat sulit menghasil-kan .pendi-

dikan agama dengan baik sesuai dengan yang diha-

rapkan .

Aktivitaspenyelenggaraanpendidikan agama

di rumah tangga, sebenarnya banyak terkait dengan

persepsi atau pengertian merlka tentang tempat pe-

nyelenggaraqn pendidikan agama itu sendiri. Jika

sebuah keluarga mempunyai persepsi bahwa pendidik-

an agama hanya menjaditanggung jawab guru agama

di sekolah, maka suatu ha1 yang mustahil pendidik-

an agama di lingkungan keluarga tersebut dapat di-

Iaksanakan dengan baik.

Bentuk-bentuk penyelenggaraan pendidikan aga-

ma di lingkungan keluaiga itu cukup luas,diantara-

nya penciptaan suasana keagamaan di rumah tangga
f
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kerena dengan suasana keagamaan yang baik, dimana

ayah, ibu serta anggota keluarga mefaksanakan

ajaran agama dengan baik, berarti merupakan con-

toh teladan yang akan diikuti anak.

Dr- Zakiah Darazat berpendapat ;

Apabila dalam ke.Iuarga terdapat suasana ke-
agamaan dimana ibu dan bapak hidup penuh ka-
sih sayang dan menjaga sopan santun, sikap
dan tindakan sesuai petunjuk agama, maka se-
jak lahir si anak telah mendapat unsur - un-
sur positif melalui pengalaman yang dilihat
dan didengarnya dari kedua ibu bapaknya-
( 1975 , L26 ).

Sedangkan bentuk-bentuk pendidikan agama di-

seperti orang tualingkungan keluarga lainnya,

secara langsung memberikan materi pendidikan aga-

merupakan pendidikanma kepada anaknya dan ini

rnendorong anak mengikuti berbagai kegiatan pen-

didikan agama yang diselenggarakan di masyarakat.

agama tambahan selain yang

Selain itu dapat pula dalam

membimbing anak mengulangi

bali materi pelajaran yang

di sekolah melalui kegiatan

Pengertian Suku

llenurut Dr.

tang jawab suku

Pemakaian i
sitif untuk
diami pulau
dusir oleh

diberikan di sekolah.

bentuk mengarahkan,/

atau mempelajari kem-

telah diberikan guru

di rumah tangga, atau

Dayak

Fridol-in Ukur dalam bukunya tan-

Dayak, dijelaskan ;

stilah _Dayak dalam arti yang po-
menandaj- suku-suku asli yang men
Kalimantan baru dimul-ai diintro-

Dr. August Eardel-an. Sebelumnya

5



maka istilah.itu selaku kata ejekan atau ka-
ta penghinaan bagi penduduk asli yang memang
masih jauh dibandingkan dengan suku-suku Ia-
innya dibagian pantai yang datang kemudian.
( Dr. rridol,in ukur, L97]- i 52 l -

Menurut o.K. Rahmat dan R. Sumardi yang di-

kutif pendapatnya oleh Tjilik Riwut dalam bukunya

Kalimantan Membangun menyatakan ;

Kata Dayak adalah suatu perkataan untuk me-
namakan stam-stam yang tidak beragama islam
yang mendiami pedalaman Kalimantan.
( Tjilik Rirrut , 1979 ).

Dengan demikian istilah Dayak semula merupa-

kan kata-kata ejekan bagi suku asli plau Kaliman-

tan, tetapi setelah ada usaha dari Dr- August Har

delan, makan perkataan Dayak bukan lagi merupakan

kata ejekan dan penghinaan, namun merupakan se-

butan untuk penduduk asli yang menghuni pulau Ka-

limantan. Sedangkan suku Dayak itu sendiri mena-

makan dirinya berdasarkan tempat tinggalnya, se-

hingga ada sebutan, " ofoh Kapuas, oloh Katingan,

oloh Barito dan sebagainya. oloh berarti ' orang

yang mendiami/menempati daerah ".

selanjutnya Dr. Fridolin Ukur, dengan menye-

tir pendapat w. Sto!, membagi suku Dayak berdasar

kan ritus kematian menjadi tiga golongan besar

yaitu ;

a. Ot Danum, yang lneli-puti I. Ot Danum
Ngaju

2. Maanyan -La-
wang

Dusun Murut-Ke
Labit

b. Moeroet, yang meliputi

t2
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c. Klemantan, Yang meliPuti : 1. Klemantan
La nd- Dayak2-

sedangkan menurut Tjilik Riwut bahwa suku Da-

yak terbagi kepada 7 suku sebagai berikut ;

u : terbagi lagi dalam 4 suku ke
suku kecil terbagi lagi dalam 90
o kecil (sedatuk) Yaitu ;
iaju terbagi lagi dalam 53 suku
ecil.
usun terbagi lagi dalam 8 suku
eci1.
aanyan terbagi J.agi dalam 8 suku
ecil .
arrangan terbagi lagi dalam 21 su

ku kecil-kecil,.

2. Dayak APu Kayan neliPuti ;
a. Dayak Kenya
b. Dayak Kayan
c. Dayak Bahau

3- Dayak Iban dan Eeban atau Dayak Laut

4. Dayak Klemantan atau Dayak Darat meliputi;
a.'Dayak Klemantan (oaYak Darat)
b- Dayak Ketungau

Dayak l,lurut meliPuti .;
a. Dayak Uurut
b- Dayak Idaan (dusun )

c. Dayak Tidung

Dayak Punan meliPuti
a. Dayak BasaP
b. Dayak Ot
c- Dayak Bukat

7. Dayak Ot Danum

Berdasarkan uraian ditas, maka dapat dipahami

bahwa macam-macam suku Dayak itu dapat dilihat da-

ri berbagai sudut tinia-uan. Berdasarkan ritus ke-

matian suku Dayak terbagi kepada tiga golongan be-

sar yaitu, Ot Danum, Moeroet dan Klemantan'

1. Dayak Ngaj
cil dan 4
suku palin
a. Dayak N

kecil-k
b. Dayak D

kecil-k
c- Dayak M

keci I-k
d. Dayak L

6
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Dilihat dari keseluruhan suku Dayak yang menghuni

pulau Kalimantan dibagi kedatam 7 macam suku uel

sar yaitu , Dayak Ngaju, Dayak Apu Kayan, Dayak

Iban, Dayak Klemantan,. Dayat Murut, Dayak Punan'

dan Dayak Ot Danum- sedangkan berdasarkan 'temPat

tinggalnya di Propinsi Kalimantan Tengah dapat

dibagi meniadi, Dayak Kapuas, Dayak Kahayan' Da-

yak Katingan, Dayak Barito dan sebagainya'

suku Bangsa Banjar

Menurut buku-buku Be1anda, penduduk asli

yang mendiami pulau Kalimantan ini disebut " Da-

yak " suku bangsa Dayak ini termasuk dalam golong

an bangsa melayu tua (proto meleiers) dan banyak

pula golongan-golongannya , (Suharto Rijo Atmojo:

Ethonologie). Keruudian diantara mereka yang meme-

1uk agama islam disebut,/menyebut dirinya bangsa

melayu. Barutah kira-kira 20-30 tahun yang lalu

semenjak semaraknya pergerakan kebangsaan (1930)

bersamaan dengan dipopulerkannya sebutan "KaIi-

mantan" sebagai pengganti sebutan "Borneo" dahulu

tumbuhlah perkembangan baru dan lahir suatu se-

butan terhadap penduduk asal Banjarmasin dan hulu

sungai dengan nama 'orang Banjar" dan sejarah me-

reka meruPakan suatu persekutuan hidup dengan pem

bawaan hidupnya sendiii ' Mungkin dinisbahkan pada

nama Pelabuhan Banjarmasin (disingkat : sanjar) '
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dimana pusat. keluar masuk Kalimantan selatan be-

berapa zaman.

Menurut M. Idwar Safeh : Kalimantan Selatan

adalah pusat kediaman suku Banjar. Selain didae-

rah ini mereka juga terdapat di Kalimantan Ti-

mur, bahkan di Sumaterapun terdapat mereka, um-

pamanya sekitar Muara sungai rokan, daerah sapat

dan tambilahan dan indragiri hilir hingga t{uara

batang hari.

Sedangkan menurut J.s. vorgouwen ada suku

Daniar asli dan mereka menempati sekitar hulu su

n9a r_ ,

l"am.rn

Banjarmasin, ltartapura, Plaihari,

KaLimantan Tenggara antara Paga tan

di peda-

dan Pa-

sir. 'finggal suku Banjar Campur-baur dengan <n ry

Dayak- orang Bakdmpai (Marabahan) adalah campur-

an suku Banjar dan suku Dayak, orang Pasir cam-

puran suku Banjar-Dayak dan Bugis.

I'lenurut Tjilik Riwut dalam bukunya Kaliman-

tan Membangun, jenis-jenis suku Banjar adalah se

bagai berikut

di
di
di
di
di
di
di
di
di
di
di
di
di

Banjar Kota
Ma r tapu ra
Kandangan
Nega ra
AIabio
Pamangkih
Amuntai
Angkinang
Barabai
Tan j ung
Ma rgasa r i
Batang AIai
Klua

tinggal Banjarmasin
Mar tapu ra
Kandangan
Negara
Ala bia
Pamangkih
Amuntai
Angkinang
Barabai
Tanjung
Margasari
Batang Alai
K 1ua

I.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9-

I0.
lr.
12.
13.



I6

F. Konsep dan Pengukuran

Untuk memperjelas gambaran judul yang diteliti,

kiranya perlu diberikan pengertian dan batasan- ba-

tasan istilah sebagai berikut ;

1. studi, menurut kamus Inggeri's indonesia berarti

"mempelajari" yang dimaksud mempelajari disini

mempelaiari atau menyelidiki secara intensif dan

terinci.
2. Perbandingan adalah suatu kata yang berasal dari

kata dasar "banding" kemudian mendapat awalan

"per' dan akhiran 'an" sehingga menjadi sebuah

rangkaian kata perbandingan - ( Poerwadarminta,1980;

w).
Adapun yang penulis ingin bandingkan dalam haL

ini adalah tentang persepsi dan pelaksanaan pen-

didikan agama Islam di lingkungan rumah tangga sl

ku Dayak dan suku Banjar-

3. Persepsi suku Dayak dan suku Banjar yaitu , pe-

ngerian, pemahaman dan anggapan suku Dayak dan

suku Banjar mengenai penyelenggaraan pendidikan

agama Islam di lingkungan keluarga.

4. suku, sakat, golongan orang-orang (keluarga) go-

l-ongan bangsa yang besar dari kaum yang seketu-

runan- ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ; 865) '

5. Masyarakat Dayak yang penulis maksud dan di-

teliti di Desa cempaka Mulia Timur adalah suku
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Dayak Ngajuk yang beragama Islam dengan keten-

tuan sebagai berikut;

a. Kakek dan Nenek kepala keluarga dilahirkan di-

Desa cempaka llulia Timur.

b. Bapak dan ibu kepala keluarga dilalrirkan di-

iJcsa Cempaka Mulai'[imur.

c. Bapak dan ibu, ibu rumah tangga dilahirkan di-

Desa cenpaka llul ia Timur.

d. Kepala keluarga dan ibu rumah tangga dilahir-

kan di Desa Cempaka Mulia fimur.

suku Banjar yang di.teliti adalah, Barabai,Martsa-

pura. Amuntai, Alabio dan Kandangan dengan ke-

L(?rr l-uatr sebaqai ber i k u t- ;

a. Kakek dan nenek kepala keluarga dilahirkan di-

Ralimantan sela tan.

b. Bapak dan ibu kepala keluarga dilahirkan di-

Kalimantan Selatan.

c. Dapak dan ibu, ibu rumah tangga dilahirkan di-

Kalimantan selatan. I

d. Kepala .Keluarga dan ibu rumah tangga dilahir-

di Kalimantan SeLatan.
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Ontuk mengetahui bagaimana persepsi suku Dayak dan

suku Banjar terhadap pelaksanaan pendidikan agama

Islam dapat diukur sebagai berikut ;

a. Tempat penyelenggaraan pendidikan agama Islam

yaitu ;

- Di sekolah, di rumah dan masyarakat = 3

- Di sekolah dan di rumah = 2

- Di sekolah saja = I

b. Usia untuk memberikan pendidikan agama Islan pa-

da anak ;

- 6 tahun =I

- 3-5 tahun = 2

=3- / 3 tahun

c. Yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pen

didikan agama Islam ;

- orang tua, guru agama dan masyarakat = 3

- orang tua dan guru agama = 2

- Orang tua saja = I

d. Aktivitas orang tua terhadap Pendidikan agama

Islam anak di rumah setelah memperoleh pendidi-

kan agama di sekolah ;

- Masih perlu diberikan di rumah = 3

- cukup di sekolah saja = 2

- Tergantung/terserah = I

e. Upaya orang tua jika pendidikan agama yang di-

ajarkan di sekolah kurang mendaPat tanggapan da

ri anak i
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E.

h.

i-

j.
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- uenasehati/memperingatkan = 2

- ttembimbing/mengajarinya = 3

- Acuh,/ terserah = I

Aktivitas orang tua terhadap anak yang telah

memperoleh pendidikan agama Islam di sekolah ;

- Kurang memperhatikan = f

- se]alu menyuruh anak untuk belajar = 2

- tlembimbing/mengajarinya = 3

Aktivitas orang tua terhadap anak yang Lidak me-

laksanakan ajaran agama khususnya shalat ;

- llenasehati/memperingatkan = 3

- Tergantung situasi = 2

- Acuh,/terserah = 1

Perhatian orang tua terhadap anak laki-laki dan

perempuan d.al-am memberikan kesemPatan untuk mem

perofeh pendidikan agama i.

- Laki-laki dan perempuan = 3

- Laki-Laki saja / perempuan saja = I

- Tergantung keperluan = 2

Sikap orang tua dalam memili-h calon menantu ;

- Agama menjadi pertimbangan utama = 3

- Menjadi pertimbangan (bukan utama) = 2

- Tergantung situasinya = I

Vo1ume ucapan salam orang tua sehari-hari ;

- SeIaIu = 3

- t(adang-kadang = 2

- Tidak pernah = 0
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k. Aktivitas orang tua terhadaP anak d'alam mengu-

capkan salam ;

- selalu = 3

- Kadang-kadang = 2

- Tidak pernah = 0

1. Volume ucapan Bismillah setiap kali orang tua

memulai pekerjaan ;

- sel,alu

- Kadang-kadang

- tidak pernah

m. Aktivitas orang tua

asakan mengucapkan

kerjaan;

- selalu

- Kadang-kadang

- Tidak pernah

n. volume pelaksanaan

- Sering sekali

- Jarang

- Tidak pernah

o

=3
-2

=0
terhadap anak untuk membi-

Bismillah setiap memulai pe

shalat'berjamaah

-2

=0
di rumah ;

=0
Quran pa-Usia yang baik untuk mengajarkan

da anak ;

-3-5tahun

-6-Ttahun

- 8 tahun keatas

orang yang memberikan pengajaran

A1

AL

3

2

L

Q uranI
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- Orang tua, guru agama dan tokoh masyarakat = 3

- Orang tua dan guru agama

- Setiap orang tua

volume orang tua mengajar anak

- Sela1u

- Kadang-kadang

- Tidak pernah

=2
=l

membaca A1 Quran;

=3

=2
=1

q

r.

s.

t.

Aktivitas orang tua terhadap anak yang tidak

sa membaca A1 Quran i

- Memanggil guru les

- ilenaseha ti,/membimbi ng

- Membiarkan

Sikap orang tua terhadap anak yang melakukan

buatan yang bertentangan dengan ajaran agama

- Menaseha ti/membimbi ng

- Membiarkan saja

volume kegiatan pengajian ti rumah ,'

- Sering sekali

- Jarang

- Tidak pernah

bi-

=3
=2
=0
Per

=3
=0

=3
=2
=0



BAB II

BAEAN DAN UETODE

Bahan dan l{acam Data

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ter-

diri dari bahan tertulis dan bahan tidak tertulis,

Bahan tertulis diperoleh melalui berbagai buku, do

kumen dan sumber tertulis lainnya. Sedangkan bahan

tidak tertulis diperoleh melalui observasi, wawan-

cara, dan kuesioner.

sedangkan macam data yang dikumpulkan dalam-

penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang

tua

2. Persepsi oraDg tua terhadap pendidikan agam Is-

1am di lingkungan rumah tangga/keluarga.

3. Aktivitas/kegiatan pendidikan agama Islam dalam

keluarga suku Dayak dan suku Banjar.

4. Jumlah anggota dalam keluarga.

5. Bentuk dan jenis materi pendidikan agama yang

diberikan di lingkungan keluarga.

6. Frekuensi penyelenggaraan pendidikan agama da-

1am lingkungan keluarga.

7. waktu penyelenggaraan pendidikan agama

8. Tenaga pengajar dan tempat pelaksanaan- pendiaik-

an agama.

9. Data desa Cempaka l,lulia Timur.

22

A.



B

2f

I0. Data yang berhubungan dengan suku Dayak dan

suku Banjar Desa Cempaka MuIia Timur.

Il. Aktivitas dan pembiasaan prilaku keagamaan di

rumah tangga.

Metodologi

I- l'ehnik Penarikan contoh

Populasi penelitian ini adalah seluruh ke-

pala keluarga suku Dayak .dan suku Banjar Desa

cempaka Mulia Timur Kecamatan cempaga dengan

jumlah 378 KK, dengan rincian, suku Dayak 300

KK, suku Banjar 78 KK. llengingat jumlah popu-

lasi yang cukup besar serta keterbatasan $aktu,

dana serta tenaga yang dimiliki, maka dipandang

perlu menggunakan tehnik sampel . Besarnya sam-

pe} ditetapkan, sebanYak 40 KK, masing-masing

20 KK dari suku Dayak dan 20 KK dari suku Ban-

jar.

Penarikan sampel yang berjumlah 40 oral{J da

. ri kedua suku dilaksanakan dengan menggunakan

tehnik random sampling, sehingga setiap popu-

lasi yang diteliti memiliki hak dan kesempatan

yang sama untuk terpilih sebagai sampel '

Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diPerLukan da-

Iam penelitian ini, digunakan beberapa tehnik

pengumpulan data sebagai berikut ;

2



a. Observasi

Adalah suatu tehnik pengumpulan data dimana

penulis Lakukand.enganmengadakan Pengamatan

langsung ke lapangan/lokasi penelitian- sedang-

kan data yang dihimpun melalui observasi adalah

ak tiv i tas/kegaiatan penyelenggaraan pendidikan

serta peEbiasaan prilaku keagamaan suku Dayak

dan suku Banjar.

b. wawancara

Dengan tehnik ini penulis mengadakan wawan-

cara langsung dengan responden untuk menghimpun

data tentang latar belakang Pekerjaan orang tua,

pendidikan, jumlah anggota keluarga serta Per-

sepsi mereka tentang pelaksanaan pendidikan aga

ma IsIam di Iingkungan keluarga-

c. Kuesioner

Yaitu suatu d.aftar aiau kunpulan Pertanyaan

tertulis responden yang diteliti - sedangkan da-

ta yang dihimpun adalah tempat pendidikan agama

dilaksaaakan, tenaga pengajar, frekuensi pelak-

sanaan, saktu dan Iain sebagainYa.

d. Dokumenter

Pengumpulan data dengan tehnik ini, adalah

mencatat secara langsung terhadaP data yang

berhubungan dengan -g;rtb"..o umum Desa cempaka

Mulia Timur dan sejenisnYa -

24
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3. Pengolahan dan Analisa Data

a. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka data ter-

sebut diolah melalui beberapa tahapan ya-

itu ; data yang diperol'eh di lapangan dite-

liti kenbali, kemudian diklasi fikasikan/di-

kelompokan dan disajikaa baik dalam bentuk

uraian maupun tabel. Khusus dalam bentuk ta

be1 dilanjutkan dengan nenghitung frekuensi

jawaban responden, baru kemudian dilaujutEt

dengan menghitung prosentasi jawaban dengan

rumus sebagai berikut ,

F x 100=""""' t
N

Dimana F= 'Frekuensi jawaban

N= Jumlah resPonden

Kemudian, setiap tabel diikuti dengan

interpretasi tabel , selanjutnya untuk data

yang terkait dengan uji hipotesa, maka data

disajikan dengan bentuk tabel xy'

t ntuk menquji hipotesa ' Ada perbedaan

persepsi antara suku Dayak dan suku Banjar

tentang pendidikan agama Islam di lingkung-

an rumah tangga, digunakan rumus Test-t se-

bagai berikut ; -
t= l,ta Mb

i f,u2, t a2al+
Na + Nb-2

- I+1.
'Na Nb'
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Keterangan i

t{a = t{ean suku Dayak

llb = llean suku BaDjar

d2^ = Deviasi dari mean suku Dayak

a2a = Deviasi dari mean suku Banjar

Na = Jumlah responden suku Dayak

Nb = Jumlah resPonden suku Banjar

sedangkan untuk menguji hipotesa n Ada Penga-

ruh persepsi pendidikan agama Islam terhadap

pelaksanaan pendidikan agama Islam di ling-

kungan rumah tangga suku Dayak dan suku Ban-

jar di desa Cempaka Mulia Timur Kecamatan

Cempaga digunakan rumus korelasi product mo-

ment sebagai berikut ;

R
f,xv

XY

(2x tv )2
) )

Keterangan

t **,
tx
(v

= Koefisien korelasi

= Product dari X

= Product dar.i Y
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BAB III

GAMBARAN UMUM DESA CEMPAKA IITOLIA TIMUR

Geogra fi

t. Letak dan Luas Daerah

Desa Cempaka Mulia Timur adalah bagian dari

Kecamatan cemPaga KabuPaten Dati II Kotawaringin

Timur yang terLetak di tepi sungai cemPaga dan

berseberangan langsung dengan ibukota Kecamat-

an, yang berjarak + 300 m- Terletak 33 Km sebe-

lah Utara Kabupaten Ktw. Timur Sampit atau kurang

lebih 268 Km dari Palangka Raya ibukota Propinsi

Kalimantan Tengah, Desa tersebut adalah sebelah

Utara berbatasan dengan Deda Jemaras, setrelah se-

fatan berbatasan dengan Desa sungai Paring' se-

belah Timur berbatasan dengan Kecamatan Katingan

Ei1ir, sebelah Barat berbatasan dengan Cempaka

Mulia Barat

Luas Desa cemPaka I'tu1ia Timur yang terdiri da-

ri hutan, sungai, danau dan pantai adalah 44'100 -

Ea. Disanping itu Desa cenpaka Mul-ia Timur sangat stra-

tegis yang memungkinkan bpabila ingin ke kota

Palangka Raya dan sampit dapat ditempuh baik de-

ngan lalan darat yang sudah berhotmik' maupun

jalan air yaitu Taxi air dengan jarak tempuh + 2

. 
jam ( khusus Xe samPit ) -

27
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Keadaan AIam

Desa cempaka Mulia Timur tergolong daerah da-

taran rendah sehingga setiap tahun dimungkinkan

terjadi banjir yang menenggelamkan jalan -desa, s

dangkan tanahnya cukup subur untu Lahan pertanian

dan perkebunan- sedangkaD tumbuh-tumbuhan yang

hidup di desa cempaka Mulia Timur juga beraneka

ragam sebagaimana daerah-daerah Iain yang ada di-

Kalimantan Tengah. Adapun binatang yang mendiami

hutan diperkirakan sudah hampir punah seperti ru-

sa, kancil, kijang, dan lain sebaginya.

Sedangkan suhu di desa cempaka Mulia Timur

tergolong sedang, kerena masih dikeLilingi hutan

yang masih lebat dan hijau serta jauh dari laut

sehingga nemungkinkan suhu se1a1u stabil' begitu

juga keadaan air cukup bersih baik air sungai rmu-

pun air sumur, namun pada umumnya masyarakat ba-

nyak yang menggunakan air sungai untuk kebutuhan

hidup nereka sehari-hari kerena sudah merupakan

kebiasaan.

B Demogra fi

I. Penduduk

Penduduk Desa

1809 jiwa ( 378 )

ra Indonesia asli,

celtrpaka MuIia Timur ber j umlah

KK ) dan seluruhnya warga nelJa-

75 t penduduk asLi setempat

terdiri dari suku Banjar, Jawasedangkan sisanya
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dan Madura adalah merupakan suku pendatang. Selan-

jutnya mengenai prosentasi usia penduduk dapat di-
lihat pada tabel berikut ;

TABEL I
KEADAAN PENDUDUK DESA CEMPAKA HULIA TIIIUR

MENURUT USIA DAN JENIS KELAMIN

No. Tingkat Usia Jenis Kelamin J umlah
L P

I

2

3

4

!0

t7

!13
t2I

!3I
!41

!51

| 248

! L28

! 1I3

! 175

! 1I4

! 56

! 50

494

254

223

3rs

246

L52

125

-6
-L2
-20
-30
-40
-50

kea tas

tahun

tahu n

tahun

tahun

tahun

tahun

246

125

1r0

r40

132

86

75

5

6

7

2

JumIah 915 ! 894 r809

Sumber : Monografi Desa Cempaka Mulia Timur 1992793

Agama

Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Cempaka

Ittulia Timur adaLah agama Is1am t, yang didukung de-

ngan tempat peribadatan berupa L buah Masjid dan

3 buah MushalLa- Sedangkan kegiatan keagamaan se-
perti pengajian dilaksanakan setiap malam Jum ,at

untuk bapak-bapak dan pada hari Jum,at untuk ibu-
ibu- Penceramah disam;ling memakai tenaga da.i yang

ada,,sekali waktu mendatangkan dari luar daerah ya-

itu Sampit dan palangka Raya.

I

I

I

I

I

I

I

I
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Pendid i kan

Sarana pendidikan di Desa Cempaka ttulia Timur

berjumJ.ah 3 buah, L buah sDN, I buah SD Inpres dan

I buah tladrasah Diniyah A1 Quran. Sedangkan untuk

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi

baik SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi bisa di ibu-

kota Kecamatan, Sampit dan Palangka Raya. Berda-

sarkan penelitian yang penulis himpun, bahwa se-

bagian besar masyarakat Desa cempaka llulia Timur

hanya mengenyam pendidikan dasar walaupun keba-

nyakan tidak tamat- Namun demikian, ada beberapa

lrarga masyarakat yang bisa melanjutkan ke Pergu-

ruan Tinggi baik Negeri maupun swasta dimana saat

ini hampii menyelesaikan studinya, bahkan 1 orang

diantaranya sudah berhasil meraih gelar kesarja-

naan. Untuk lebih jelasnya mengenai prosentasi

tingkat pendidikan penduduk dapat dilihat pada

tabel berikut ,
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TABEL 2

KEADAAN PENDUDI'K DESA CEMPAKA IIULIA
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

No. Tingkat Pendidikan !99
I

nis Kelamin! F I
L P!

t- ! Tidak sekolah,/teLm d<o- t

1ah

! Tidak tamat SD !

! Tamat SD

4. ! Tamat SLTP

5. ! Tamat SLTA

tulus PT

246 264 !510 !28,19

2

3

126

255

155

52

4

I

205

260

195

43

3

! 33r

! 515

! 350

!95
t7

!I

tL8,29

,,28,46

! 1,9,34

| 5 ,25

! 0,38

! 0,05

PT6

7

Juml-ah ! 839 ! 970 !1809!f00,00

sumber : Monografi Desa Cempaka Mulia Timur 1992,/93

Dari tabel diatas, nampak bahwa tingkat pendidi-

kan masyarakat Desa Cempaka ttrti" fi..rr sangat ren-

dah kerena 47 t hanya mengenyam pendidikan sekolah

dasar. Sedangkan 28 t belum masuk sekolah dan tidak
pernah seko.Lah.

4 Peker j aan

Pekerjaan masyarakat

adalah bertani , berkebun,

serta jasa-jasa lainnya,

bagai berikut ;

Desa cempaka ltulia Timur

berdagang, pegawai negeri

ha1 ini dapat dijelaskan se-

I

I
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a. Bertani,/berkebun

Bertani/berkebun adalah pekerjaan yang tir-
run temurun dilakukan oleh masyarakat dalam

rangka mencukupi kebutuhan keluarga sehari-ha-

ri dan caranyapun masih menggunakan cara tradi-

sional yaitu sistem ladang berpindah kerena ma-

syarakat beranggapan untuk berladang menetap

lahannya kurang cocok, disamping itu pula war-

ga masyarakat menekuni bidang perkebunan, ke-

rena hasiL penelitian penulis, hampir 75 t,ma-

syarakat mempunyai perkebunan rotan sebagai.re

ha penunjang.

b. Berdagang

Pekerjaan berdagang hanya dilakukan ol-eh

sebagian kecil masyarakat Desa Cempaka MuLia

Timur, inipun hanya sebagai pedagang eceran

guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakat se-

hari-hari seperti beras, gula, minyak, garam

serta kebutuhan pokok lainnya.

c- Pegawai Negeri

Pegawai negeri yang ada berjumlah 15 orang

dengan perincian I0 orang sebagai guru SDN I
dan SD Inpres, 5 orang sebagai pegawai kecama-

tan dan kelurahan , _ Disamping mereka juga mem-

punyai pekerjaan tambahan lainnya.



BAB IV

PERSEPSI DAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA

I SLAI.{ DI LINGKI'NGAN RT'MAE TANGGA SSKU

DAYAK DAN SUKU BANJAR

Persepsi Tentang Pendidikan Agama Islam di ling-

kungan Rumah Tangga Suku Dayak dan Suku Banjar.

Sebelum dil,akukan perhitungan atau memberi-

kan penilaian kuantitatif perbedaan persepsi pen

didikan agama IsJ-am di lingkungan rumah tangga

suku Dayak dan suku Banjar, serta mengetahui 1e-

bih jauh hubungan yang berpengaruh antara per-

sepsi dan pelaksanaan pendidikan agama Islam su-

ku Dayak dan suku Banjar sebagai bentuk penguji-

an hipotesa yang diajukan, maka terlebih dahulu

disajikan data dal-am tabel frekuensi, yang di-

ikuti analisis tabel .

A

33



TABEL 3

DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI SUKU DAYAK DAN
SUKU BANJAR TENTANG OSIA I4INII4AL HEMBERIKAN

PENDIDIKAN AGAMA

No. Alternatif Ja$raban ! Suku Da ak ! Suku Banv
!F!t!F!t

icr-

4

2

2

8

I

5

6

3LI

2

3

4

!3 -5
!6 -L2

! 13 -16

40 !

5!
25!

30!

60

20

10

10

ta hun

ta hun

tahun

tahun

L2!

J umlah 20 r00 20 100

Dari tabeL 3 N=20 terLihat bahwa terdapat 8 orang

( 40 B ) suku Dayak yang memilih alternati"f jawaban

bahr,ra usia minimal memberikan pendidikan agama islam

pada anak adalah / 3 tahun sebagai frekuensi terba-

nyak, sedangkan yang memilih ,rs i'. *irirnat 3 - 5 tahun

terdapat I orang ( 5 t ) sebagai frekuensi terendah.

Sedangkan suku Banjar yang memilih jawaban usia

Z 3 tahun terdapat 12 orang ( 60 t ) sebagai frekuen-

si tertinggi dan yang terendah adalah masing - masing

memilih alternatif jawaban antara 6-12 tahun L3 - ]6

tahun sebanyak 2 orang ( 10 * ). Ini menggambarkan an

tara suku Dayak dan suku Banjar terdapat perbedaan

persepsi usia minimal memblrikan pendidikan agama Is-

Iam, walaupun demikian masing-masing mereka memiliki

34
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'persepsi yahg baik, kerena frekuensi tertinggi me-

milih jawaban L 3 tahun masing-masing untuk suku

Dayak sebanyak 8 orang ( 40 I ) dan untuk Banjar

sebanyak 12 orang ( 60 t ).
Selanjutnya mengenai persepsi mereka tentang

teopat pemberian pendidikan agama islam, digam-

barkan pada tabel berikut.



TABEL 4

DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI SUKU DAYAK DAN SUKU
BANJAR TENTANG TEI4PAT PEMBERTAN

PENDIDIKAN AGAMA I SLAI4

No. ! Alternatif Jawaban ! Suku Da L ak ! Suku Banter_
E!ttF!*

I. ! Di s eko Iah

Sekol ah

saja !

dan di ru!2

4

0

6

0

30

0

20

!0!Di
mah

Di Rumah, Sekolah
dan masyarakat

JumIah t 20 100 20 100

36

I

! 14 ! 70 ! L6 ! 80

Dari tabel 4 N=20 diketahui bahwa suku Dayak

yang rnemilih alternatif jawaban pelaksanaan pendidik-

an agama Islam di rumah, di sekolah dan masyarakat

sebanyak 14 orang ( 70 t ) sebagai frekuensi terting-

gi, sedangkan frekuensi terendatr yaitu yang memilih

alternatif jawaban di sekolah saja sebanyak 6 orang

( 30 r ).
Adapun persepsi suku Banjar terbanyak memberikan

jawaban di rumah, di sekolah dan masyarakat sebanyak

16 orang ( 80 * ) sebagai frekuens.i tertinggi , sedang-

kan yang mernilih di sekolah saja sebanyak 4 orang

( 20 t ) sebagai frekuensi terendah. Dengan demiki-

an, persepsi suku Banjar j-ustru lebih baik dibanding

suku Dayak, sebab ternyata 80 B suku Banjar di 3 (ti-

ga) tempat, sementara suku Dayak hanya 70 t.
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Kemudian mengenai siapa yang paling bertanggung

jawab dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, ter-

nyata, suku Banjar lebih tepat dibanding suku Dayak.



TABEL 5

DISTRIBT'SI FREKUENSI PERSEPSI SUKU DAYAK DAN
SUKU BANJAR TENTANG YANG BERTANGGUNG JAWAB

MELAKSANAKAN PENDIDIKA}T AGAMA ISLAH

No. ! Alternatif Jalraban ! suku Davak ! Suku Ba

F t F!
sle!__

t

t
2

3

Ora ng

Guru

tua sala

saja

2

l-

I0

85

agama

! Orang tua, guru aga!
ma dan masyarakat

!5

L7

! Jumlah ! 20 !100! 20! 100

Dari tabel 5 N=20 terlihat bahna suku Dayak yang

memberikan alternatif jawaban oiang tua, guru agama

dan masyarakat sebanyak 13 orang ( 65 t ) sebagai

frekuensi tertinggi dan frekuensi terendah yang men-

jawab orang tua saja hanya 7 orang ( 35 t ).
Sedangkan suku Banjar yang memilih alternatif ja

waban orang tua, guru agama dan masyarakat sebanyak

17 orang ( 85 t ) sebagai frekuensi tertinggi . Sedang-

kan yang menjawab orang tua saja hanya I orang ( 5 t)
sebagai frekuensi terendah- Ini berarti wawasan su-
ku Banjar mengenai siapa saja yang bertanggung jawab

terhadap pendidikan agama islam l-ebih Luas dari pada

suku Dayak -

7 r35 I

0!0!
13 !65 !
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DISTRIBUSI E'REKT'ENSI PERSEPSI SUKU DAYAK DAN SUKU
BANJAR TENTANG PERLUNYA PENDIDIKAN AGAMA

TAHBAEAN DI RUMAE SELAIN DI SEKOLAH

No. ! Afternatif Jawaban Suku Da vak ! Suku Ban.lgr--
F!*! E!t

1. !

2. r

3. !

Cukup di sekolah !

Perlu diberikan di- !
rumah

Tergantung/ terserah !

40 6 30

45

J umlah 20 r 100

Dari tabel 6 N=20 tergambar bahwa suku Dayak me-

milih jawaban perlu diberikan pendidikan agama tam-

bahan di rumah sebanyak 9 0rang ( 45 t ) yang meruPa-

kan frekuensi tertinggi, sedangkan yang menjawab di-

cukup di sekolah hanya 8 orang ( 40 * ) dan yang men-

jawab tergantung,/terserah 3 orarig ( 15t ) sebagai

frekuensi terendah.

sementara suku Banjar yang meniawab perlu diberi-

kan pendidikan agama tambahan di rumah sebanyak 1"3

orang ( 65 t ) sebagai frekuensi tertinggi, sedang 6

orang ( 30 t ) menjawab cukup di sekolah saja, dan

yang menjawab terserah,/tergantung hanya I orang (5 t)
sebagai frekuensi terendah. Dengan demikian persepsi

suku Banjar lebih fuas jika dibanding dengan suku

Dayak -

! 20 !100!

TABEL 6

8

9

3

13! 65

! 15! 1 ! 5
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TABEL 7

DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI SUKU DAYAK DAN
SUKU BANJAR TENTANG PRIORITAS PEMBERIAN

PENDIDIKAN AGAMA PADA ANAK LAKI-LAKI
ATAU PEREIIIPUAN

No. I Alternatif Jawaban ! Suku Da vek ! Suku Ban ter___
E!t! F !t

3I ! Lebih uatama laki- ! f
1ak i

5 15

2 ! Lebih uatama
remPuan

pe- ! 0

5 25t 2

I5 75

IO

0 0 0I

Sama saja faki,/pe- ! 14 | 7O
rempuan

3

4 ! Tergantung keperlu
an

Berdasarkan tabel 7 diatas, ternyata persepsi suku

Dayak memberikan prioritas pendidikan agama kepada

anak tergantung keperluan , apakah anak laki-laki atAu

anak perempuan ( 25 B ) semeotaia suku Banjar hanya

l0 $ . Namun suku Banjar lebih menekankan prioritas

yang sama antara anak laki-laki dan perempuan (75 t)

sementara suku Dayak hanya 70 t.
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DISTRIBUSI FREKT'ENSI PERSEPSI ST'KU DAYAK DAN

SUKI' BANJAR TENTANG PRIORITAS IIATERI
PENDIDIKAN AGA!1A DI RUMAH TANGGA

No. ! Alternatif Jawaban ! suku Da ak ! Suku Banlgr__-Y

!Frt!F !t

I

23

! Tauhid

I Fiqh

! Akhlaq

!19!95 t8 ! 90

0

IO

2 0 ! 0!

5

0

I

Berdasarkan tabel 8 diatas, dapat terlihat bahwa

terdapat 95 t suku Dayak yang menjawab bahwa materL

tauhid merupakan prioritas untuk diberikan di rumah

tangga, sedangkan materi akhlaq 5 t. Adapun suku Ban-

jar yang memilih materi tauhid sebanyak 18 orang (90t)

untuk materi akhlaq 10 B Ini berarti bahna antara

suku Dayak dan suku Banjar sama-sama ngnir ioi it:rs kan

pelajaran tauhid untuk diberikan di rumah tangga, dan

materi akhlaq sebagai materi pendukung yang diutamakan

juga dalam lingkungan keluarga.

TABEL 8

Jumtah | 20 I00 ! 20 I00
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TABEL 9

DISTRIBUSI FREKT'ENSI PERSEPSI TENTANG T'SIA
MINIUAL ANAK BELAJAR !,IEIIBACA AL QT'RAN

No. ! Alternatif Jawaban ! Suku Dayak ! Suku Baniar

F t F!t

I

1

2

3

!3-5tahun

!6-Ttahun
! 8 tahun keatas

rI0!
!90!

r 0!

9!
I0!

1!

2 45

50

5

!18

Jumlah | 20 !100 ! 20 | I00

Berdasarkan tabeL 9 terlihat bahwa keluarga suku

Dayak yang memberikan alternatif jawaban usia minimal

aoak untuk dafat membaca Al Quran 3 - 5 tahun 2 orang

( 10 t ), usia 6 - 7 tahun 18 orang ( 90 t ).

Sedangkan dari ke]uarga suku Banjar yang berpen-

dapat minimal usia 3 - 5 tahun 45 g, 6 - 7 tahun 50 t

dan usia 8 tahun keatas 5 t. Dengan demikian daPat

diketahui bahwa antara suku Dayak dan suku Banjar ra-

ta-rata memilih usia 6 - ? tahun sebagai usia minimal

anak untuk belajar membaca Al- Quran yaitu masing-

masing 90 t untuk suku Dayak dan 50 t untuk suku Ban-

j.r -

0
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DISTRIBT'SI TREKUENSI PERSEPSI ST'KU DAYAK DAN SOKT'
BANJAR TENTANG WAKTT' YANG TEPAT MELAKSANAKAN

PENDIDIKAN AGAMA DI RT'MAE TANGGA

No. ! Alternatif Jawaban suku Da ak ! Suku Ban .tq!---I v
F!$! F t

I Selesai shalat mag ! 14
rib

Selesai shalat asar! 0

Selesai shafat isya! 6

Pagi hari ! 0

r70 16!80

0!0

0

2

3

4

0!

30!

0!

4

0

20

J umlah

Dari tabel 10 dapat dijelaskan bahwa suku Dayak

yang memilih alternatif iawaban waktu yang baik melak-

sanakan pendidikan agama di rumah tangga 70 t berpenda

pat selesai shalat magrib, 30 t. selesai shalat Isyg'

Sedangkan suku Baniar 80 * berpendapat setelah se-

telah selesai shalat magrib, 20 t setelah shalat Isya'

Dari gambaraD tersebut diatas, dapat ditafsirkan bah-

wa antara suku Dayak dan suku Banjar terbanyak memi'lih

saktu untuk melaksanakan pendidikan agama didalam' ke:

luarga adalah setelah selesai shalat magrib, ini me-

nunjukan bahwa banyak waktu hanya dipergunakan untuk

istirahat.

TABEL IO

r 20 !100! 20 ! I00
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DISTRIBT'SI FREKUENSI PERSEPSI St'KO DAYAK DAN SUKU
BANJAR TENTANG PERTIMBANGAN K EAGAII.IAAN

DALAM IIEMILI E CALON MENANTU

No. ! Alternatif Jawaban ! suku Davak Suku Banie=---
!F!t E !t

I- ! Agama menjadi per- ! 3 ! 15
timbangan utama

Agana menjadi per-
timbangan ( tidak
utama )

3- ! Tergantung situasi 9

35

40 8 !40

7

82

45! 5 t25

J umlah 20 !100! 20 f00

Berdasarkan tabel 11 diatas, dalam nemilih calon

menantu baik suku Banjar maupun suku Dayak ternyata Ee

pilikf persepsi--yang sama tentang keharusan mempertim-

bangkan soal keagamaan d.a1am memilih calon menanturwa-

laupun frekuensi/prosentas i suku 
'aau jar lebih tinggi

dari suku Dayak yaitu 35 t : L5 t.

TABEL II



No. ! Alternatif Jawaban ! Suku Davak ! Suku Banl9r--
Erl t F !*

5l-

5

2L

2

Orang tua

curu agama,/tokoh
masYaraka t

1I

t0

55 25

3 Orang tua,
ma / tokoh
kat

guru aga- !
masyara -

35 ! 14 ! 70't

J umlah 20 ! 100 ! 20 100

Dari tabel 12 diatas, dapat dijelaskan bahwa suku

Dayak yang memberikan alternatif jawaban orang tua ter-

dapat 2 orang ( 1"0 t ), sedangkan ]1 orang (55 E) rnen-

jawab guru agama dan tokoh masyarakat dan 35 t membe-

kan jawaban orang tua, 
".r., "r"*J dan tokoh nEsyarakat-

Dari penjelasan tabel diatas, bahera antara suku Dayak dan

suku Banjar rata-rata mempunyai tanggung jawab dan pe-

ngertian yang tinggi untuk memberikan perhatian,/ bim-

bingan dalam mengajari membaca Al Quran pada anak- HaI

ini terlihat bahwa antara suku Dayak dan suku Banjar

yang memilih orang tua sebagai pembina, masing- masing

I0 t dan 5 t, artinya rasa kebersamaan untuk mengajar-

kan membaca Al Quran sangat tinggi-

45

TABEL ].2

DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI ORANG TUA SUKO
DAYAK DAN SUKU BANJAR DALAM IIENGAJARI

ANAK I.IEMBACA AL QURAN

I

I
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Aktivitas Orang Tua Suku Dayak dan Suku Banjar !le-

laksanakan Pendidikan Agama di Lingkungan RuEah Tang-

94.

ltenyangkut aktivitas,/kegiatan pendidikan agama

Islam yang diselenggarakan oleh orang tua suku Da-

yak dan suku Banjar, dapat dilihat melalui uraian

dari tabel"-tabe1 berikut i

TABEL 13

DISTRIBUSI FREKUENSI SIKAP ORANG TUA SUKU DAYAK
DAN SUKU BANJAR TEREADAP ANAK YANG KURANG

BERUINAT IIENGIKUTI PENDIDIKAN
AGAI4A DI SEKOLAE

No. ! Alternatif Jawaban suku Da ak ! suku Ban 'lar
F!t F!t

I

2

Me nas eha ti,/mempe-
ringatkan

50 l-6 80

4 20

! r0

Acuh/terserah sa ja 10 !50

J umlah 20 100 20 r00

Dari tabel diatas, terlihat bahwa sikap orang tua

suku Dayak terhadap anak yang kurang Perhatian terha-

dap pendidikan agama di sekolah 50 t memilih jawaban

menasehati, 50 t acuh saja, sedangkan suku Banjar yang

memilih jawaban menasehati terdapat )-6 orang (80 s)

dan 20 t acuh saja. Dengan demikian, jika dilihat dari

indikasi ini, ternyata perhatian orang tua suku Banjar

lebih tin99i daripada suku DaYak.

Selanjutnya bagaimana aktivitas masing- urasing orang
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tua dalam hal kegiatan anak yang terkait dengan pengu-

langan kembali materi pendidikan agama yang diberikan

di sekolah dapat digambarkan sebagai berikut ;

TABEL 14

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS ORANG TOA SUKU
DAYAK DAN SUKU BANJAR TERBADAP KEGIATAN

ANAK MENGULANG KEMBALI PENDTDIKAN
AGAMA DI RUI,IAH

No. ! ALternatif Jawaban ! SuEc-qeYak ! Suku Banl ar
F!t! F *

1 ! SeLalu menyuruh anak!
mengulang kembal i
pelajaran agama di-
rumah

! Terserah anak

! Membimbi nglme nga ja- !
ri nya

30

35

6

7

2

3

J umlah 20 100 ! 20 100

5 1,25 | 7 ! 35

t2 !60 !

3 !15 !

I I

Dari tabel tersebut diatas, dapat dilihat bahwa su-

ku Dayak yang memilih alternatif jawaban terserah anak

terdapat 60 t, selalu menyuruh anak memPeLajari a{rama

di rumah 25 t dan membirnbing/menga jarinya 15 t.

Sementara suku Banjar terdaPat 35 t memilih jawaban

sel,alu menyuruh anak mempelajari kembali di rumah, ter-

serah anak 30 t dan 35 t rnemilih membimbing,/mengaj arirtra,

sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas mendukung

pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mefalui

pendidikan agama Islam di rumah tangga lebih banyak

dilakukaa orang tua anak suku nanjar daripada suku Dayak.
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DISTRIBUST FREKUENSI AKTIVITAS ORANG TT'A ANAK SUKU
DAYAK DAN SUKU BANJAR TEREADAP ANAK YANG

TIDAK I,IELAKSANAKAN SHALAT DAN PT'ASA

No. ! ALternatif Jawaban ! Suku Da va
F!t

!-1-ScEs-9ee
!F!

l ar
t

t

3

! sela1u menasehati,/ !
memperi nga tkan

! Acuh,/terserah saja !

! Tergantung situasi !

12 !60 18!90

2 3

5

I5

25

5

5

I
I

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa sikap atau

aktivi.tas orang tua suku Dayak terhadaP anak yang tidak

melaksanakan ajaran agama khususnya shalat dan puasa

60 t diantaranya cenderung menasehati, tergantung si-

tuasi 25 t dan 15 t acuh/terserah saja-

Sedangkan suku Banjar 90 t menasehati, tergantung

situasi 5 t dan 5 t memilih acuh,/terserah saja. Ini ber-

arti pula bahrra orang tua suku Banjar lebih tinggi per-

hatiannya terhadaP aktivitas peJ.aksanaan ajaran agama

bagi anak-anak mereka di lingkungan rumah tangga.

Adapun aktivitas kebia_saan orang tua suku Dayak

dan suku Banjar dalam melaksanakan ucapan salam di ru-

mah tangga, dapat dilihat pada tabel berikut ,

Kemudian menyangkut langkah orang tua terhadaP anak

yang tidak melaksanakan ajaran agama khususnya shaLat

dan puasa dapat dikemukakan pada tabel berikut ;

TABEL 15

I

Jumlah r 20 !I00! 20 r I00
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TABEL 16

DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN ORANG TT'A
ST'KI' DAYAK DAN SUKU BANJAR EENGUCAPKAN

SALAI4 DI Rt't{AE TANGGA

No. ! ALternatif Jawaban ! suku Da ak ! Suku Ba

F!t F

!ie5---
t

I

2

3

Sela I u

Kadang-kadang

Tidak pernah

J umlah ! 100

Berdasarkan tabel diatas, terlihat baht'/a kebiasaan

orang tua suku Dayak mengucapkan salam dalam keluarga

sangat kurang kerena hanya terdapat 10 3 yanq menjawab

selalu mengucapkan, 15 t tidak pernah sekaligus seba-

gai frekuensi terendah dan 75 t hanya kadangkadang da-

1am hal pengucaPan salam, ini be;:arti pembiasaan me-

Iaksanakan ajaran tentang salam dalam kel"uarga suku Da-

yak cukup rendah.

Sedangkan suku Banjar cukuP baik, kerena terdapat

60 t yang menjawab kadang-kadang mengucapkan salam,

sementara yang se1alu mengucapkan 35 * dan hanya 5 t

yang menjawab tidak Pernah mengucapkan salam sekaligus

sebagai frekuensi terendah- Dalam hal" ini menunjukan

bahwa penerapan ajaran agama khususnya tentang ucapan

salam dalam rumah tangga suku Banjar cukup baik'

| 20 !100! 20

! 2 !10 | 7 ! 35

! 15 !75 1. 12 ! 60

! 3 !15 ! 1 ! 5
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TABEL 17

DISTRIBT'SI FREKUENSI KEBIASAAN SOKU DAYAK
DAN SUKO BANJAR MENGUCAPKAN BISI{ILLAH

SETIAP MEI4ULAI PEKERJAAN

No. ! Alternatif Jawaban ! suku Da vak ! Suku Ban
B

ier---
!F F t

1. ! seLalu

2. ! Kadang-kadang

3- ! Tidak pernah

o 40

t2 60

0 0

15

5

0

75

25

0

Jumlah | 20 !100! 20 ! 100

Dari tabel 17 diatas, dapat dijelaskan bahwa suku

Dayak yang :selalu Eengucapkan Bismillah setiap memulai

pekerjaan sebanyak 40 8, kadang-kadang 60 t sebagai

frekuensi tertinggi, ini berarti pembiasaan pengucapan

sismillah di lingkungan keluarga suku Dayak cukup baik.

Sementara suku Banjar yang selaIu mengucapkan Bis-

millah terdapat 75 t sebagai frekuensi tertinggi dan

25 t kadang-kadang. Jika dibandingkan dari kedua suku

tersebut, maka terLihat suku Banjar lebih baik, kerena

dari tabeL diatas, yang se1alu mengucapkan Bisrdu-ah da-

1am memulai pekerjaan sebanyak 75 t sedangkan suku Da-

yak hanya 40 t.

Kemudian bagaimana usaha mereka mensos ia lisasikan

kebiasaan mengucapkan salam bagi anak-anak mereka da-

pat dilihat pada tabel berikut ;
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TABEL 18

DISTRIBT'SI TREKUENSI AKTIVITAS ORANG TT'A
SUKU DAYAK DAN SUKU BANJAR MEMBIASAKAN

ANAK MENGUCAPKAN SALAM DALAM
KEEIDUPAN SEEARI-HARI

No. ! Alternatif Jawaban ! Suku Da ak ! suku Banier---
F t E t

I

I
2

3

! Selalu

! Kadang-kadang

! Tidak pernah

4

13

3

20

65

L5

7

L2

35

60

5f

J umfah 20 100 20 r00

Dari tabel diatas, dapat diuraikan bahwa dikalangan

orang tua suku Dayak yang selalu membiasakan anak me-

ngucapkan salam sebanyak 20 t, kadang-kadang 65 t, ti-

dak pernah 15 t. sedangkan suku Banjar yang seJ,a1u me-

ngucapkan salan sebanyak 35 t, kadang-kadang 50 t dan

tidak pernah 5 g- Ini berarti ,n.'". ,.t.osialisasikan ke

biasaan mengucapkan salam dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan keluarga suku Banjar lebih tinggi dibanding

suku Dayak -

I

I

t
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TABEL 19

DISTRIBUSI FREKUENSI SIKAP ORANG TUA SUKU DAYAK
DAN SUKU BANJAR DALAH IITEMBIASAKAN ANAK MENGU-

CAPKAN BISHILLAH SETIAP E!4ULAI PEKERJAAN

No. ! Alternatif Jawaban Suku Da ak ! Suku Ban laE__v
F t E! t

4

I

II

!8! 40!

55!

5!

I5 75

20

5

11

I

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa di ling-

kungan orang tua suku Dayak yang selalu membiasakan

anak mengucapkan Bismillah setiap memulai pekerjaan se-

banyak 40 t, kadang-kadang 55 t dan tidak pernah 5 t,

ha1 ini menggambarkan bahwa dalam melaksanakan ajaran

agama khususnya pembiasaan membaca BismiIlah bagi anak

keluarga suku Dayak masih sangat-rendah.

sedangkan orang tua suku Banjar, yang se1a1u mem-

biasakan anak untuk mengucapkan Bismillah sebanyak 75 t

dan kadang-kadang 20 *, 5 t diantaranya tidak pernah-

HaI ini menunjukan bahwa frekuensi upaya pembiasaan

anak mengucapkan Bismillah dalam memulai suatu peker-

jaan di lingkungan keluarga suku Dayak lebih rendah

j'ika dibanding dengan upaya yang dilakukan orang tua

suku Banjar -

1. ! Selafu

2. ! Kadang-kadang

3. ! Tidak pernah



TABEL 20

DISTRIBUSI FREKUENSI KEGIATAN SEALAT BERJAMAAE
DI LINGKUNGAN RUMAH TANGGA KELUARGA

SUKU DAYAK DAN SUKU BANJAR

No- ! Alternatif Jahraban !-99!g--9gy ak Suku Banier--
F t *

I. t Sering

2. ! Jarang

3. f Tidak pernah

II
5

6

40

30

30

l5
3

2

75

15

10

Jumlah r 20 ! l'00 r 20 ! 100

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa keluarga

suku Dayak yang sering melaksanakan shaLat beriamaah di

rumah banya 40 t sebagai frekuensi tertinggi, 30 t ja-

rang melaksanakan dan 30 t tidak pernah mefaksanakan

sebagai frekuensi terendah.

Sementara bagi keluarga suku 'Ban jar sebanyak 75 t

sering mefaksanakan shafat berjamaah sebagai frekuensi

tertinggi, 10 s tidak Pernah mel'aksanakan dan 15 t ja-

rang melaksanakan. Dengan demikian jelas bahwa keluarga

suku Banjar dalam ha1 kegiatan shalat berjamaah mem-

punyai frekuensi lebih tinggi jika dibanding dengan yang

dilakukan di lingkungan keluarga suku Dayak'

53

I

I

I

I

I

I
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DISTRIBT'SI EREKUENSI PELAKSANAAN MENGAJARKAN
BACA EURUE' AL QURAN DI LINGKUNGAN KELUARGA

SUKT' DAYAK DAN SUKU BANJAR

No. Alternatif Jar'raban Suku Da ak ! suku Ban tqr__
r !t! F t

I. ! Selalu

2. ! Kadang-kadang

3. ! Tidak pernah

9

7

4

8

3

9

45

35

20

J umlah 20 100 20 100

Dari tabel 2l diatas, dapat dilihat bahwa suku Da-

yak yang selalu mengajarkan baca AL Quran haya 40 t, ka-

dang-kadang L5 * dan tidak pernah 45 t. Sedangkan dari

keluarga suku Banjar 45 t sefalu melaksanakan, kadang-

kadang 35 t dan tidak pernah 20 t. Dengan dernikj.an di-

ketahui bahwa suku Banjar yang selalu mengajarkan baca

A1 Ouran cukup tinggi yaitu 45 t dari 20 responden, se-

mentara yang terendah hanya 20 t dengan alternatif ja-

waban tidak pernah. Artinya perbandingan orang tua su-

ku Dayak dan suku Banjar dalam mengajarkan baca Al Quran

pada anak lebih tinggi suku aanjar walaupun suku Day€rk'

ikut mengimbangi, hanya saja suku Dayak yang nardli}l ja-

waban tidak pernah melaksanakan 45 t dan merupakan fre-

kuensi tertinggi.

TABEL 21

I

I

I

I

I

I

r 40!
!15!

! 45!
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TABEL 22

DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN T{AKTU MENGAJAR
BACA AL QURAN DI RUMAE TANGGA SUKU DAYAK

DAN SUKU BANJAR DALAI,I SEMINGGU

No. ! Alternatif Jawaban ! suku Da I ak ! Suku Ban135_
E t!F B

t f - 2 hari,/tidak
tentu

3-7hari

! Tidak pernah

l2 60 I6 80

20

2

3 48 40

Jumlah 20 ! I00 | 20 ! I00

Dari tabel tersebut diatas, terlihat bahwa freku-

ensi penggunaan rraktu bagi keluarga suku Dayak menga-

jar baca AI Quran di rumah tangga 60 t L - 2 h.ari/l-i-

dak tentu, dan tidak pernah mengajar 40 t. Ini berarti

penggunaan waktu dalam menjalankan ajaran agama khusus-

nya mengajar baca Al Quran Uagi k'eluarga suku Dayak

masih sangat terbatas.

Sedangkan keluarga suku Banjar L - 2 },ari/ tidak ten

tu sebanyak 80 t, tidak pernah mengajar 20 t . Dengan

demikian dalam ha1 penggunaan waktu untuk mengajar ba-

ca A1 Quran suku Banjar Lebih memadai jika dibanding

dengan keluarga suku Dayak -

!0r0!0!0
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TABEL 23

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS ORANG TUA
ST'KU DAYAK DAN SUKU BANJAR TERHADAP ANAK

YANG TIDAK BISA !1ElTBACA AL QURAN

No. ! Alternatif Jawaban ! suku Davak ! Suku Ban 1ar
tI !t!F!

I ! Menasehati,/memperi- ! l7
nga tkan

2. ! ltemanggil guru les ! 0 ! 0

3 ! 15 !

85!1,9!95

I

I

5

53 ! Membiarkan,/ terserah !
anak

J umlah 20 !100 t 20 ! r00

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa baik su-

ku Dayak maupun suku Banjar memperlihatkan perhatian

yang tinggi teihadap anak yang tidak bisa membaca A1-

Quran, walaupun hanya terbatas pada menasehati atau

memperingatkannya saja, sementara pada suku Banjar ma-

sih ada sekitar 5 t yang melanjutkan perhatian terse-

but dengan mencari guru mengaji guna mengatasinya.



DISTRIBUSI EREKUENSI AKTIVITAS ORANG TUA
SUKU DAYAK DAN SUKU BANJAR TERHADAP ANAK

YANG MELAKUKAN PERKERJAAN BERTENTANGAN
DENGAN AJARAN AGAMA

No- ! Alternatif Jawaban Suku Da ak ! Suku Ban.le!_
!E t! r'!*

I

2 Membi a rkan

Menasehati/memperi-! 20
nga tkan

r00 20 ! I00

0!0 0 0I

Dari tabel diatas menunjukan bahwa, antara suku

Dayak dan suku Banjar memil.iki aktivitas yang sama ter

hadap anak yang melakukan perbuatan yang bertentangan

dengan ajaran agama, sebab dari semua responden baik

suku Dayak maupun suku Banjar masing-masing I00 t me-

nasehati,/memperingatkan. Dengan demikian menggambarkan

bahwa tidak ada orang tua yang menginginkan,/membiarkan

anak mereka uremiLiki pribadi yang tidak sesuai dengan

ajaran Islam.

JumIah

TABEL 24

! 20 ! 100 ! 20 ! I00
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TABEL 25

DISTRIBT'SI FREKUENSI KEGTATAN PENGAJIAN AGAIT'A
DI RUMAE TANGGA SUKU DAYAK DAN ST'KU BANJAR

No. Alternatif Ja$raban ! Suku Da ak ! suku Ban l3r__
F!* F !t

1. ! Sering

2. ! Jarang

3. ! Tidak pernah

40!

20r
40 !

I
4

I

L4

2

4,

J umlah 20 ! 100 20 L00

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa

keluarga suku Dayak yang sering melaksanakan pengajian

di rumah tangga dan tidak pernah melaksanakan masing-

masing 40 t dan merupakan frekuensi tertinggi, 20t ja-

rang melaksanakan. Ini menunjukan bahwa keluarga suku

Dayak dalam hal pelaksanaan kegiatan pengajian dalam

rangka pembinaan ke Islaman masitr, rendah.

Sedangkan suku Banjar 70 t sering melaksanakan, ja-

rang 10 t dan tidak pernah 20 t. Ini berarti bahlra ke-

giatan orang tua keluarga suku Banjar dalam menjalan-

kan atau mevrariskan ajaran agama baik kepada anak mau-

pun masyarakat cukup tinggi. Dengan demikian dapat di-

simpulkan bahwa aktivi tas/keg iatan melaksanakan pen-

didikan agama fslam yang diJ.akukan di J.ingkungan ke-

luarga suku Banjar l-ebih titrggi daripada yang dilaku-

kan oleh keluarga suku Dayak.

I

I

I

70

10

20
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c- Persepsi suku Dayak dan Suku Banjar Tentang Pendidi-

kan Agama Islam di Lingkungan Keluarga Dilihat Se-

cara Kuantitatif.

Dalam rang.ka lebih memperkuat analisis perbedaan

persepsi suku Dayak dan suku Banjar tentang Pelaksa-

naan pendidikan agama IsLam di lingkungan keluarga

seperti disajikan diatas, maka dilanjutkan dengan

analisis kuantitatif sebagai berikut ;



TABEL 26

DATA PERSEPSI SUKU DAYAK IENTAI{G PENDIDIKAN
AGAIA ISIAM DI LIIGKUTiIGA}I RU!,'AH TAI{GGA

I 60

No.
U rut 3 4 5 6 7 8 9f0 11 l-2 13 14 15 16 17 18 19 20 2L 22 2324252627 28 29 !Jlh.

OI

o2

03

04

05

06

o7

08

09

10

1t-

L2

l3
I4
15

l-6

T7

18

19

20

33
Lr
2L
33
rL
3I
I3
33

32
32
32
32
32
32
32
32

3

I
3

I
I

I

3

3

3

0

I
t
0

L

3

3

3

0

0

0

3

0

3

3

3

0

0

I
I
0

3

3

3

0

3

2

0

I
3

3

2

1

I
I
I

I
3

3

2

2

2

I
2

I
2

2

2

0

2

2

2

2

2

2

2

0

0

0

0

0

2

2

3

0

0

0

0

0

3

2

3

2

2

2

2

2

3

3

2

2

2

2

2

2

2

2

3

I
o

1

I

0

3

3

3

0

2

3

2

2

3

3

2

o

2

o

2

2

2

3

3

2

2

2

2

2

3

3

2

0

2

0

2

2

3

3

3

2

0

I
I

I
2

3

3

I
I
I
I
l-

3

3

33
30
30
3t
30
31

33

33
30
33
33
30
30
30
31
30
33
3L
33
33

67

24

36

37

32

34

66

70

42

64

66

33

38

35

35

35

66

3B

67

76

33313031 13 2 - r -202 0 2L 22112
I

13333233 23 2 - 3 -223 2 33 23322
23333331 23 2 - 3 -323 2 33 23322
l3lo001r 23 i - I -L22 2 20 22002
33
I3
13
11
33
3l-
23
23

32
32
32
32
32
32
32
32

3

3

1

1

3

I
3

3

t-

I
I
L

3

I
3

3

0

0

0

0

3

0

3

3

I
1

0

I
2

I
2

3

1

I
2

I
3

0

3

3

I
I
I
L

3

2

2

3

I
I
2

2

2

I
2

2

2

2

2

2

2

2

0

I
2

I
2

2

0

2

3

2

3

3

t
2

3

2

3

3

2

2

2

2

2

3

2

o

0

o

0

3

0

3

3

2

2

2

2

3

2

3

3

2

2

2

2

2

2

3

2

2

2

2

2

3

2

3

3

2

2

2

2

2

2

3

2

t
1

l-

I
2

I
2

2

I
0

I
3

3

I
3

3

22002
2002

x 96r
20

J umlah x
N

48,05 96r
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!3 4 5 6 7 8 9r0 II 12 13 14 15 16 17 18 L9202L22 23 24 25 26 27 2A 29 ! JIh-lio.
lJ rut

I
1

I
I
I

I

2

0

I
0

2

3

2

2

2

2

3

0

2

0

3

3

2

3

3

3

3

3

2

2

2

3

3

3

3

2

3

3

2

2

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

I
I
0

3

3

3

3

3

3

3

3

2

2

2

2

2

3

2

2

2

2

3

2

0

0

3

3

3
j
3

3

3

3

2

2

3

2

2

3

2

2

2

2

3

2

0

2

3

2

2

2

3

3

2

3

I
I
I

3

3

3

3

3

3

3

3

I
I
I

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

2

2

2

2

2

2

2

2

I
I

2

2

3

2

2

2

3

2

I
I
I

3

3

3

3

3

3

3

3

I
3

I

3

3

I
3

3

3

3

2

I
I
I

3

3

3

3

3

3

3

3

I
I
3

3

3

2

3

3

3

3

3

I
2

I

3

3

3

3

3

3

3

3

t
I
2

f
3

3

3

3

3

3

3

I
I
3

3

2

3

3

3

3

3

3

I
1

I

32 2 33
2 33
2 33
2 33
2 33
2 33
2 33
2 33
o 3r
3 30
2 30

68

?4

65

75

75

66

66

68

34

47

3'l

01

o2

03

o4

05

06

o1

08

09

l0
II

L2 2 3 3 3 3. 3 3 3 2 3 2 - 3 - 2 2 3 2 3 3 2 3 2 L 3 3 3 65

1333333232232_3-233333233223367
L4333If].32232-I-l-22222].20023044
1533333332232-3-223233333123366
1633333232232-3-333333333123368
L733333233232-3-333333233223369
1823333232232-3-333333233223365
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J um.l-ah xx_

N
I2I8J6- - o' r2t-8
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Dari kedua tabel diatas, diperoleh nilai rata-rata.

persepsi suku Dayak 48 sementara suku Banjar 6I, Eaka

langkah selanjutoya memasukan niLai rata-rata masing-

masing persepsi kedalam tabel kerja uji Tes 't'.
Untuk mengetahui dengan jelas ada tidaknya perbeda-

an persepsi tentang pendidikan agama Islam di lingku-

ngan keluarga antara suku. Dayak dan suku Banjar, dal'am

rangka menguji hj.potesis yang diajukau berbunyi ;

" Ada perbedaan persepsi antara suku Dayak dan suku

Banjar tentang pendidj.kao agama Islam di lingkugaa ru-

mah tangga '. ontuk jelasnya dapat dilihat Pada tabel

berikut ;
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TABEL 28

DAFTAR NILAI RATA-BATA PERSESI SUKI' DAYAK
TENTANG PEI{DIDIKAII AGAIIA ISLAI'i DI-

LINGKT'NGAII RUI'AE TANGGA

No.

Irrut
x tx-ft

351

576
L44
t2r
256

196

324

484

36

256

256

225

r00

L44

r44

r44

256

r00

36r

784

I,
2

3

4

5.

6

7

I

9

IO

1I

L2

13

14

15

16

L7

18

19

20

67

24

36

37

32

34

66

70

42

64

66

33

38

35

35

35

66

38

67

76

5268x_ x _951:48
N 20

t9
-24
-12
-Ir
-16

-14

-r8
22

-6

16

I6

-r5

-I0
-12

-L2

-L2

16

-10

19

28
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TABEL 29

DAFTAR NILAI RATA-RATA PERSEPSI SI'KU BANJAR
TENTANG PENDIDIKAN AGAIIIA I SLA!,I DI -

LINGKUNGAN RUI'AE TANGGA

x (x-r)
49

169

L6

195

196

25

25

49

729

196

576

I6

36

289

25

49

64

I6

44L
L2L

7

I3

4

14

I4

5

5

7

-27

-14

-24

4

6

-17

5

7

8

-21
-II

No.
lrrut

1

2

3

4

5

6

7

8

9

IO

II

L2

13

I4

I5

L6

L7

18

19

20

68

74

55

75

75

66

66

58

34

47

37

65

67

44

66

68

59

65

40

59

3283x++6r
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Dari tabel 29 diatas diPeroleh ;

Ma !rb

2 +1d b
N

+
+

a
2

a

t d
N N -2b

)+
a

)
b

51 48

tr

t 8547

+

( 224,92 ) I 2 )
40

Lt,246 LL,25

.3283 + 3264,, l
'20 + 2O-2" 20

I
20'

38

449 ,84t=

t I3

40

t= LL,25 3 ,35

3 ,89
3 ,35

Selanjutnya, untuk meugetahui signifikan tidaknya

tingkat perbedaan antara persepsi suku Dayak dan suku

Banjar tentang pendidikan agama Isl'am di lingkungan rumah

tangga' maka nilai t tabel diatas = 3,89 dikonsultasi-

kan dengan nilai t tabel pada taraf signifikan 5t atau

tiDgkat kepercayaan 95 t sehingga diPeroleh t tabel

2,09. Dari hasil t hitung dan t tabel diatas ternyata

bahwa antara suku Dayak dan suku Banjar terdapat per-

bedaan yaug signifikan mengenai persepsi tentang Pen-
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didikan agama Islam di liugkungan rumah tangga, se-

bab nilai Tes "t" = 3,89.) oiLaj- t tabel = 2,O9 pa

da tingkat kepercayaan 95 t atau taraf =isignifikau
5 *. Dengan demikiau dapat disinpulkan bahwa :

Ada perbedaan persepsi tentang pendidikan agama Is-

1am di lingkungan rumah tangga antara suku Dayak

dan suku aanjar.

Keputusan : Eipotesa pertama diterima.

D Pengaruh Persepsi Tentang Pendidikan Agama

Lingkun_gan Rumah Tangga suku Dayak dan suku

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

variabel x dan Y (persepsi pendidikan agama

dan variabet yang dipengaruhi (pelaksanaan

kan agama Islam) digunakan rumus Korel-asi

Moment sebagai berikut ;

L̂XY

Isla di-

Banlar.

autara

I slam )

pendid i-

p!oduct

R
XY & 2 )( t

Selanjutnya untuk memberi arti atau EDqujj' aPa-:

kah nilai 'r" Product Moment mempunyai hubllgan yang

berpengaruh atau tidak, maka nil,ai 'r' yang dipero-

1eh dikonsultasikan dengan nilai tabel- "r' Product

lloment pada taraf sigoifikan 5 t urutan ke-20-

I. Pengaruh Persepsi Pendidikan Agana Islam di Li-B*

kungan Rumah Tangga Terhadap Pelaksanaan Pendidik-

an AgaEa Is1ae di Lingkungan Rumah Tangga suku

Dayak.

v2x
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Bipotesa IIa dikemukakan i
Ada peogaruh persepsi pendidikan agama Islam di liug-

kuDgan rumah tangga terhadap pelaksanaan pendidikan

agama Is]a.m di lingkungan rumah tangga suku Dayak.

Untuk menguji hipotesa diatas, dj-gunakan tabel ker-

ja Korelasi Product llomeat sebagai berikut ;
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TABEL 30

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI RATA-RATA PERSEPSI
SUKU DAYAX TEREADAP PELAKSANAAN PENDIDIKAN

AGA!'A ISLAU DI DESA CEUPAKA IIULIA TII.IT]R

x x x 2
T Y v2

2,
1,
],
I,

7

4

7

I

4

5

6

1

I

2

2

2

2

2

I

I

I

I

I
2

1

2

2

,8

,t

,5

,7

,5

,8

,7

,3

,5

,7

,6

,6

,6

0,65
-0,65
-0,35
-0,25

-0,65

-.0 ,5:
0,55

0,75

0,05

o,45

0 ,55

-0,55

-o,25

-0,35

-o,75

-0,55

0,65

-0,45

0,55

0,55

o,42
o ,42
o,t2
0 ,06

o ,42

o,3o

0,30

0,56

0,00 25

o,20

o ,42

0 ,30

0 ,06

o,L2 
]

o ,56

0,30

o ,42

o,20

0 ,30

0,30

0,95
-I ,35
-o,75
-0 ,85

-0,65

-0,65

r,05

L,r5

0,85

0,95

0,95

o ,75

o ,75

-0,85

-0,65

-0,15

0,9s

-0 ,3.5

r,15

0,95

0,90
L,82
0 ,56
o,72

o,42

o ,42

1,10

L,32

o,72

o,90

0 ,90

o,56

0,56

o,72

o ,42

o,o2

0 ,90

o,12

L,32

0,90

0,61
0,88
o,26

-0,18

o ,42

o ,36

o,37

0,99

-0,04

o,42

o ,51

-0 ,41

-0, t9

o,2L

0,00

0,11

-o,52

-o,22

-o,52

o,52

45-z,c
a

5 ,88 L5,3 5 5

XY

2,7
or4

I
0;9

rr1

I,1
2,A

2,9

0r9

2,7

2,7

I

1

0,9

I,I

1,6

2,7

L,4

2,9

2,7

35 - t,ts
20
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{ XY

rxy= (L I Y2lx2) (

5,5

(s,88) ( ls,3)

5 5

r

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa an-

tara variabel x dan Y terdapat hubungaa yang berarLi, ke-

rena nilai r---- =0 ,58 yang jika dirihat dari tegIrp ' r'xy
Product ltoment (r----) berada pada angka 0,40-0,70 1q ber-xy
arLi 'r-.ih d.aram f!11gl6f e€d-ng. Kemudian untuk menge tahui hu

bungan yang berpengaruh positif aDtara kedua variabeL ter

sebut, maka nilai 'r" Product l{oment pada taraf keper-

cayaan 95 t urutan ke-20 ditemukan nilai 'r"=O,444 ini

berarti bahsa terdapat hubungan yang berpengaruh antara

persepsi pendidikan agama Islam di lingkungan rumab

taugga suku Dayak kerena seteLah nilai r*, = 0,58

hasil perhituDgan Korelasi Product Moment lebih besar

dari nilai 'r' tabel pada taraf kepercayaan 95 t urutan

89,95

5,5
9 ,49
0,58xy

ke-20 yaitu = 0,444 ( r*, = 0,58

demikian dapat disinpulkan bahwa

tt 0,444). Dengan
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Ada hubungan yang berPengaruh antara persepsi pendidi-

kan agama Islam terhadap peJ-aksanaau pendidikan aga[a

IsLam di lingkungan rumah tangga suku Dayak.

Keputusan : Eipotesa IIa diteriDa-

2. Pengaruh Persepsi Pendidikan Agama Islam di lingku-

an Rumah Tangga Terhadap Pelaksanaan PeDdidikan Aga-

ma Islam di Lingkungan Rumah Tangga Suku Banjar'

Ei.potesa IIb dikeEukakan ;

Ada pengaruh persepsi pendidikan agama Islam di-

lingkungan rumah tangga terhadap pelaksanaan pen-

didikan agama fslam di lingkungan rumah tangga suku

Bau jar .

Untuk menguji hipotesa diatas, digunakao tabel

kerja Korelasi Product Homent sebagai berikut ;
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TABEL 31

x x x2 Y Y Y2

2,8
2,6
2,5

2,8

2,7

2,4

2,8

2,6

r,4
t,8
1,8

2,7

2,6

2,L

2,2

2,7

2,7

2,6

r,8
2,6

0,3s
o,L7
0,07

0,35

0,27

0,35

0,35

o,L7

-1 ,03

-0,63

-0,63

o,27

o,L7

-0 ,33

-o,23

o,27

o ,2'l

o,17

-o,63

o ,t7

o,t2
o,02
o,4

o,L2

o,o7

o,t2

o,12

o,02

1,06

o,4

o,4

o ,o7

o,o2

0,r
0,05

o ,o7

o ,o7

o,o2

o,4

o,o2

2,7
2r4
2,a

2 r4

2,4

2,4

2,4

2,9

L,2

I

0,9

2,4

2,9

r,4
2,5

2,4

2,9

2,9

l12

2,6

O ,44
-0 ,14
o,54

-0,14

-0 ,14

-0,14

-0,14

o,64

-1. ,06

-)-,26

-r,36
-0,14

o ,64

-0,86

0,34

o,54

o,64

o ,64

-r,06
0 ,34

o,2
o,o2
0,3

o,o2

o,O2

o,02

o,02

o,4

L,L2

rr6

1,8

o,o2

o,4

o,7

0,1

0,3

o,4

o,4

L,L2

t,2

0,r5
o,82
0,04

-0,05

-0 ,oil

-0,05

-0,05

O,II

r,09

0,80

0 ,86

0,03

O,II

-o,29

-0 ,08

0, 15

o,L7

0,11

o,67

0,06

a8,6_2,+3

20

45,2_2,26

20

a ,96 4 ,99

DISTRIBUSI FREKI'ENSI NILAI RATA-RATA PERSEPSI
SUKT' BANJAR TEREADAP PELA(SAT{AAN PENDIDIKAN

-qGAUA I SLAIIT DI DESA CEIIPA.KA IIULIA TIUT'R

XY

3,37
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{ XY

r (f, xz) <L r'txy
4,99

(3,37) (8,96)

4,99

xy

30,20

4 ,99
5 ,50

0,90

Setelah melalui perhitungan r*, bahwa antara persep-

si suku BaDjar tentaug pendidikan agama Islam di liugku-
ngan nmh.tangga tefiadap pefaksaoaan agam Islan di-
lingkungan rumah tangga terdapat hubungan yang -gd. tingr-

gi, kerena nilai r*" mencapai tingkat hubungan O,90 ( hrr
bngaIr positif ) , yaog jika aififat aari Uesarnya .r' Eroft]ct ttts,lFDt

(r*) berada pada angka O,7H),90- Kemudian uutuk Eenget*rri sig
nifikan tidaknya hubungan antara variabel X dan y ter-
sebut, maka nilai rxy 0,90 dikonsultasikan tagi dengau

tabel niLai 'r' product llonent pad.a taraf kepercayaan 95

t urutan ke-20 ditemui nilai .r. tabel, sebesar 0,444.
EaI ini meuuujukan bahsa autara persepsi pendidikan aga-
ma Isla-m di lingkungan rumah tangga suku Banjar terdapat
hubungan yang berpengaruh, kereaa nilai r*r) ra0,444 d.

DengaB denikian, dapat disimpplkan bahsa : Ada hu_

bungan yang berpengaruh antara persepsi pendidikan aga_

na Islam telhadap pelaksanaan pendidi}an agama fslam di lfugkunq_

aD rumah tangga suku Banjar-

Reputusan ; Eipotesa II b diterima.

r



BAB V

PENUTT'P

A. KesimpuJ.an

Dari beberapa temuaB penelitian daplt dfsi,,p.,r r.',
sebagai berikut ;

I. Pemakaian istilah Dayak dalam arti yang positif
adal,ah untuk menaudai suku-suku asli yang nendi-
ami pulau Kalimantan dan merupakan kata ejekan

atau kata penghinaan bagi penduduk asli yang me-

mang masih jauh dibandiagkan deogan suku-suku la
iannya dibagian pantai yang datang keoudiaa, se-
dangkan suku Dayak yaug mendiami Desa CeBpaka tt.F

lia Timur adalah suku dayak Ngajuk yang beragama

Islam, sementara suku Banjar meliputi ; Barabai,
Amuntai, Alabio, llartapura dan Kandangan.

2. Persepsi suku Dayak teotang pelaksanaan pendidik
an agErma fslam di lingkungan keluarga, secala ku_

antitatif diperoleh nilai rata-rata 4g,00 yang

berarti sedang, kerena berada pada interval 30_

58, sementara suku banjar diperoleh angka rata_
rata 6L,O0 yang berarti tinggi, kerena berada ;=.
da interval 59-88.

3. Antara suku Dayak dan suku Banjar terd.apat per-
bedaan persepsi tentang pelaksanaan penditElan 4r
ma Isla.m di lingkungau rumah tangga yang signi_
fikan, kerena hasil perhitungan Tes .t" niLai

73
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t hitung = 3,8g> t tabel 2,09 pada taraf keper-

cayaan 95 $ urutan ke-20.

Pada tabel kerja uji korelasi meauujukan bahwa ni-
lai rata-rata persepsi suku Dayak terhadap pendi-

dikan agana islam di rumah tangga sebesar 2105, 
-

dangkan nilai rata pelaksanaannya sibesar Ir25.Ada
pun nilai rata-rata persepsi pendidikan agrn.a Is-
lam di lingkungan rumah tangga suku Banjar adalah

sebesar 2,43 sedangkan nilai rata-rata pelaksana-

anoya. 2,26.

Antara persepsi tentang pelaksanaan pendidikan 4r
ma Is1am di lingkungan rumah tangga suku Dayak F
dapat hubuogan positif yang signifikan dimana ni-
Iai rxy = 0,58)0,+t+ pad.a taraf kepercayaan 95 t
urutan ke-20, bahkan hubungan tersebut berada pa-

kuaLifikasi sedang, yang jika dilihat dari besar-
nya "r" Product Moment (rxy) ber..ada pada angka

0,40 -0,70, sedangkan antara persepsi tentaug pe-

Iaksanaan pendidikan agama Islam di lilgkun$n ru_
mah tangga suku. Banjar terdapat hubungan pengaruh

pada kualifikasi tinggi, kerena nilai rxy = 0,90

berada pada angka 0,70 -0,90.

5.
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n. Saran-saran

Setelah diketahui bahwa persepsi suku Dayak ter-
hadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di ling-
kungan rumah tangga ternyata sangat rendah jika
dibanding dengan suku Banjar, maka kepada pihak

yang berkompoten,/ terka i t untuk dapat memecahkan

permasalahan dimaksud yaitu, dengan mengirimkan

petugas khusus untuk memberikan penerangan,/ pen_

jelasan tentang pendidikan agama Is1am di ling-
kungan rumah tangga suku Dayak di Desa Cempaka

MuIia Timur, sehinggq nantinya pelaksanaan pen_

didikan agama Islam dapat berjalan sesuai dengan

ap.r yang kita harapkan. Dan dari sini pula dapat

di;lersiapkan generasi muda islam yang beriman dan

bertaqwa sebagai penerus cita-cita bangsa-

Kepada Bapak ,/ ibu sebagai kepala keluarga dalam

suatu rumah tangga, khususnya keluarga suku Da_

yak agar hendaknya lebih meningkatkan lagi rasa

tanggung jawab terhadap pelaksanaan keagamaan di
rumah tangga, sehingga pelaksanaan pendidikan am

ma Islam bukan hanya menjadi tanggung jawab satu
kelompok, akan tetapi menjadi tanggung jawab ber

I

2

sama .
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2. Tempat/ tg1 . Iahir
3. Jenis Kelamin

4. Alamat Asal
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KUES ION ER

Nama
Umur
Pendid i kan
Alamat
Suku

2- Jika memiliki anak ;

No. ! Nama anak ! Umur f L/P ! Keterangan

a
b
c
d
e
f

3 Henurut bapak pendidikan agama sebaiknya
pada anak usia berapa ;

diberikan

Dibawah 3 tahun
3 - 5 tahun
6 -12 tahun
13-16 tahun

4 Pendidikan agama sebaiknya diberikan dimana saja;

Di sekolah. di rumah dan di masyarakat
Di sekolah dan di rumah
Di sekolah sa ja

a
b
c
d

a
b
c

a.
b.
c.

Apabila anak sudah mendapat pelajaran agarna di
Iah, apakah nasih pertu diberikan pendidikan
tambahan di rumah ;

orang tua sa ja
Guru agama sa ja
Orang tua, guru agama dan masyarakat

seko-
a9ama

6.

I

i

t

Nomor

l. Identitas Kepala Keluarga ;

a.
b.
c.
d.
e.

I

I

I

I

I

I

I

t

I

I

I

5. siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan agama ;



a. cukup di sekolah
b. Perlu diberikan di rumah
c. Tergantung,/terserah

Bagaimana sikap bapak jika pendidikan agama yang
ajarkan di sekolah kurang mendapat perhatian
anak i

di-
dari

7

8

9

a. l.lenaseha ti/mernper i ngatkan
b. Acuh/terserah saja

Dengan telah diberikan pendidikan agama di
terhadap anak, bagaimana sikap bapak selama

a
b
C

d

selalu menyuruh anak mempelajari agama di rumah
ters erah
ttembimbi ng,/me nga jarinYa
Kurang memperhatikanya

sekolah
ini;

tidak melaksana-
shalat dan puasa;

Bagaimana tanggapan bapak jika anak
kan ajaran agama di rumah khususnya

Me nas eha ti /memper ingatkan
Acuh,/terserah saja
Tergantung s ituasinya

I0. Bagaimana aktivitas bapak dalam hal kegiatan keagama
an di masyarakat ;

selaIu menjadi pe nge 1o I a/pe la ksana
selaIu mendorong,/ turut serta
Kadang-kadang ikut/tidak

.LI- Dal"am hal, pemberian pendidikan agama pada anak laki-
Iaki atau peremPuan i

a. Lebih utaltra laki-laki
b. Lebih utama PeremPuan
c. sama saia laki/PeremPuan
d. Tergantung kePerluan

12. Materi pendidikan ag:rma yang diutamakan diberikan ke
pada anak di rumah ;

Tauh.id
Fiqh
Akh 1ak

13. waktu yang baik untuk EelaksaEakan pendidikan agama
di rumah i

a
b
c

a
b
c

a
b
c

I

a- Selesai shalat magrib
b. Selesai shalat asar



14- Sewaktu bapak masih kecil 7 15 tahun

c.
d-

a.
b.

c
d

Sel-esai shalat Isya
Pagi hari

Diberikan pendidikan
Diberikan pendidikan
dan di masyarakat
Diberikan pendidikan
Diberikan pendidikan

di rumah
di rumah, di sekolah

agama
agama

15. Dalam kehidupan rumah tangga bapak apakah
a- Keluarga taat beribadah
b. Keluarga kurang taat beragama
c. Keluarga tidak taat beragama

16. Menganut agama Islam

Sejak
sejak
S udah

( keturunan )a
b
c

Iah ir
remaja
dewasa

17. Dalam kehidupan sehari-hari aPakah bapak selalu mem

biasakan anak mengucaPkan salam ;

a.. SeIaIu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah

18- Apakah bapak selaIu mengucapkan bisnillah setiap me-
mulai suaEu Pekerjaan;

a. Se1alu
b- Kadang-kadang
c. Tidak Pernah

19. Apakah bapak dalanr kehidupan sehari-hari selalu tne-

ngucapkao salam ;
a- Selalu
b. Kadang-kadang
c- Tidak pernah

2O- Apakah bapak mengharuskan anak mengucapkan bisurillah
setiap memulai Pekerjaan ;

a. Selalu
b. Kadang-kadaog
c. Tidak Pernah

21. Apakah bapak dan keluarga seJ-a1.u melaksanakan shalat
berjamaah;

a. Serlng

agama di sekolah
agama di masyarakat



22. Pada
an;

Jarang
Tidak

us ia

b
c pernah

berapa anak bapak diajari membaca A1 Qur-

a. 3
b-6
c. 8

a
b
C

- 5 tahun
- 7 tahun
tahun keatas

23- Siapakah
Quran i

sebaiknya yang nengajari anak membaca A1-

Orang tua
Guru di sekolah
Orang tua, guru

tokoh masyarakat
tokoh masyarakat

dan
dan

24. Apakah bapak mengajar anak baca tulis A1 Quran

Sela.l- u
Kada ng- kadang
Tidak pernah

25. Berapa kali dalam seminggu bapak mengajarinya ;

hari/tidak tentu
hari
pernah

a
b
c

a. 1
b. 3
c- T

-2
-7

idak

26. Bagaimana tanggapan bapak jika anak tidak bisa mem-
baca AI Quran i

Menaseha ti,/memperi nga tkan
Memanggil guru 1es
Membi a rkan

27. Bagaimana jika anak melakukan perbuatan yang ber-
tentangan dengan ajaran agama ;

a
b

Me na s e ha t i /mempe r i ngatkan
It!embiarkan

28.. Apakah di rumah bapak Pernah diadakan pengajian aga
mai

a. sering sekali
b. Jarang
c- Tidak peruah

a
b
c

Dalam memilih calon Eenantu apakah sikap bapak
hadap kegiatan keagamaannya i

a- Menjadi pertilobangan utaEa
b. tten jadi pertimbangan (tetapi bukan utaEa )

c- Tergantung s ituas inya

29. ter-

I

l

I
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XECAUA?AN CEIIPAGA

DESA CEIIPAKA I4ULTA TIIIUR

SURAT KETERANGAN
Nomor : L068/ADU,/C!fl /VI / L993 .-

Yang bertanda tangan dibaryah
paka l{ulia Timur Kecamatan Cempaga

sebenarnya bahwa :

ini, Kepala
menerang kan

Desa Cem-

dengan se

N a m a : B. IIASRANI ARSYAD

.. Tempat/tanggal lahir : Rungun, 12 september 1964

NIU : 8815003802.-
' Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari PaLangka Raya

Alamat : JIn. DR. Uurjani P. Raya.

Telah melaksanakan ri set/penelitian dan observasi sejak
tanggal 29 Juni s.d. 31 Agustus 1993, dalan rangka me-

ngumpulkan data untuk menyusun skripsi, dengan judul :
r STT'DI PERBANDINGAN TENTANG PERSEPSI PENDIDIKAN AGAMA

ISI,AM DI LINGKT'NGAN RUIIAH TANGGA ANTARA SUKU DAYAK DE-

NGAN SUKU BANJAR DI DESA CEIIIPAKA }iULIA TII,iUR KECAUATAN

CEIIPAGA '

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk da-
pat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEnAIAII EIUPUNAII MAHASISW& ISLAM DALAI'I 3 Palangka Rajra 2

'E{tsINAAN.KEB{II{PINAN 
GENBASI MUDA.

DI PAI.ANG{A RAYA

EUBITNCAII TIIqLA,T PEIDIDIKAN oR{NG TUjL : Desa Keren8 Bang-;
IBEADAI UIllIet UnrffgfOf.elKAl{ ANAK BAGI kirsl dan sekltar:
!1AS.YAa3XAT. DESA KERENG. BB{GKIRAI BC&= nva'
UATEI. PAEAI{DIIT PAIANGKA. R^YA.

PEGARIIE lEl{IU].IrEtrt{ AGAI{I' Islat{ DAL.A.U'3 EecaEatan P aban- :
PE!{BD{AAII HETTA1- SPRIIUAL UARGA MASX&' dut dan sekltae'
nAKAI EECAMAIAN, rAEAUDUI- PALANGKA nAYtr tlya'

PB:IGA.RSE BROEEi BOUE TERFADA! ANTMaA'S: SMA Negerl se Pa-:
BEIAJAR. sISl'JA DL SI'l!- NEGERI PALAIJGKA- langkE BEJra

BAYA.,

Jul1 s.d Sep teu-
ber 1991:
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o PEMERI n*TAH PROPINSI DAERAH TTNGi(AT I KALIMANTAN TENGAFI

DIR.EKTORAT SOSIAL POLITIK
JAL,^.N: A.l,S. NASUflCli NOl,tOR TELp.2lt?7-?l?92 PALANGKA RAyA

Berdasar.'kan s\uat dart .D,eha.q I!Ak-u].t-aF. IFI!ry+. IAIII. P:. BByg. . .. .

Nomor : 377 /rN/ 5/!T-B/PLN tL.Oo/ 9)
Perfl ohoEan Iz:-n,/PenelitlBr.

langgal, 1O Juni 1993 perihal:

Dengan

N aIn a
NIM
A.].amat

ll1i dlberitahular bahwa

: H. Masrani Arsyad.
: 88150013802.
:. Pa]-an€ka Raya.

Bernaksud menl;ada-kur Riset/Ienelitian.
J u d u I : TTSTUDI PERBANDINGAII TENTANG PDRSIIPSI PENDIDIKAN AG.A.!,14

ISIAI,i DI IINCi(lJNGAfi RUd-A.H IA]'IGGA AIITAX.A, SIrKU DAYAK
DAN SUKU BA,I{JAR DI DESA CEIIPAIO i,iUIIA TI.IJUR|i

I I,okasi
v,laktu

. supafffrStrTk-f rott
" Rektor IAII{ !.Raya di

'Desa Cempaka Mul-la Timur Kgcamatan Cempaga KoTII1.
lahap I. 15 Juni s/d l0 Juni 1993.
Tahap 1L 15 Juli s/d l1 Agustus 1991.

'I . Sebelu-E meI€adakan Ris etl'lrene lit lan dlrrl,libks,n u-ntuk mclar'orkan di-rl kepada Bupaii KDH-Tingkat II I(oTLltr, -UD. KoPola Kantoi' sosfo!
dcngaL: nonrurJulkon SLEot liotoradgaE 1h1.

2. Untuk nend€rpatkan bahan/ data/lafortras i yang dlperlukan hsndakEya
menghubunEj. para Plnpinan Instansl lemerintah dan tokoh mosyarakat
s et etrpat .

J. Da1an rar6l.a mengadakan Rlset/Penelitian supaya mentaa'li Peraturan
maupurr ket€,ntua.lr yarg bet ,ku serta selsJ-u nemelihar8 ketel.tiban
dan keal!anrfi 1in€kur8an .cetempat.

4. tJenyompaiken hasil Llset,/Penelitian 1 (satu) Bxemplal' kcpuda Kepal.r.r
Direktorat Sosial Politj.k Propinsi Kalimantan Ten6ah.

. Demlkiarr Sujcat Keterangan il1i diberj.kan untuk dapat dipexgurBkojr
seba€aimana rne stiuya. -

Palangka Raya, 14 Juni 1993.-
ITIKTORAT SO SIA], POIIIII(
1 K AII-lriAl'lTAi TDNGAH

tUiiBUSAr'1 lttaAIT

Cubern\r-r l(Irll Tk I Kalteng Seba& ai Loporan.
. KAKAI{'/{II Dep. Agana Propinsi Tk I Kalteng

di Palangka Raya.

DIRNKTORAT TIB I.IDI1JIiI,

u. b.
i Perijinan

ol
a u a

o10 089 487
1

2

)
+t

on

" Arsip 
" -

Mdi
PAI a a.

SIIRAT - KETERANCAN

Nonor I O7O/)2t/ Sospol,

Denga! Keteptrra'n:



Jln. G. Obos Komplek Islanic Centre Te1p. 22105 Palar:8ka Raya

DEPARTEMEN AGAI:IA RI
INSTIT UI AGAIIIA f SIA],i I.IEGERIiIANTASARI''

I'AKUTTAS TAFSIYAH P.AI,ANGKA R.A.YA

o54/tN/5/Yt-L/?LR/EL.oo/9) Parangka Reyo'11 Pebtlarl 1993

Kepade
Yth. Sdr. II. I,IASRANI LRSYAD

PAIJAN'GIG RTYA

Nomor :
Larnp . 3

He] r Persetujuan iudul- skriPsi
dan ponstaPen Pemb1mornE.

Assalemu ralaikum vrr. wb.

Setelah mambac&r menel.aell dan mempe rtimbangk&n judul

skrlpsi yang saudarB ajukan tanggal Noporrber 199a maka

kami dapat m€nyetuiui iudul diinaksud cab9q€'i berlkut :

STI'DI IENSA DI GA}I TENTAI{C PERSEPS 1 KAN AGAMA ISIAM

DI IINGKUNGAN RUI{AH TANGGA ]'N48l-EU1(_--DAYAni--pAN._fl r$-u--3j&.

JAR DI KECAMATAI{ CEMPAGAII

Selaniutnys, kami menuniul(/menetopkan pembimbing slcrip

s i saudare g.dalg.h :

1. Drs. AI{MAD SYARTI Pemblmbing I
2. Drs. JIRI{ANUDDIN Pembimbing I1
Untuk itu kami persilahken saudera egar segera bcrkon

sultasi dengan Pembimblng d8,1am xangka per\yusunan skrlpsl
sebags.imane mes t inys'.

Domikian untuk meniadi p€gangen leblh lanjut'

\{ m
4

L,

SYAR I

150222661
4 N'l

TEIIIBUSAN :

1. Yth. Sdr. Drs. lhnatl syerrl
selaku ?enbimbing I ;

2. Yth. Sdr. D!s. ,Iirhanuddln
selaku Pembimbil€ II'

De
evi,e

a
sal



Ha1 Perr.rohonan izin
ris e t/penel it J-air

Nama
NII.i
tr'akuIta.s
Alama

Palangha RaVar11 firrrt
r oo
',E3

Ke p ad a

Yth. Dekan tr'al:ultas larbiyah IAIN
Antasart ?alangka RaYa

.8. M'ISRA$f .{\XSYAD

P?"l?tt?#or1m n t"""ri Pelanska Raya

PAIANGIG RAYA

Assalamu t alaikum 1Y1o wb.

Saye. yang bertanda tangan di bawah irr.i

t illo Dr. Lh,rjavd Palangka Raya

dengan ini- :-,tenga jrrkan permohonan untuk ntendapatlian izin riset
/ penelitian dalarn rangka penyusunan skripsl saya beriudul :

gr@r"ilBrttD:rffifilt1lErf1!trrfli-?EgnPErr-?ENuIulMll:Imnffi-Isrfir
Drfiricffin{GAl|- ffi ' tMlfitfir-suKu-DrxEm--'
Er*+6*HrffiFB*ndA't-Dt.nES-t-trrffifrl(t1n llfr"f IlrruB-rEg;-TrMP[Gt--

Tenpat / lokasi Penelitian .

1

Z

4

DESA CE,TPAKA ITIEIA TN,ruR KEC. CDI'/IPAC,[ (8AMPU)

?eneli'cian ini akan d il-aks ana-kan selama

hari dari tonggal i2, .arUffl. . . " . s. d. " " .

dan al(an rnenggunE kan me tode i

t.
^ Obserrael
'-'teganrcarB
a
'' truosl.one:9
4,

Demikic.n permohonan j-ni disampaikan, atas perkenan Bapah

d.iucapkan Leri,ra kasih.
YJassalar,l

Pernohon,

"... bulan
1

12',Iuf't'" "
,t oo

ur-
HittfisftAlfx'nRsr{D

8S'15003802r
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a
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Lampimn V.l

Nukilan Tabel Nilai Koefisien Korelasi "r" product
Moment dari Pearson untuk Berbagai hf.*r

l

IA Pirsn 371

fDinu&il dert Henry E. Garrett, Stotirlicr in peychology ind
Eduatio4 (Ncw York: Longmaru, Green and co.), hlm. 487-439,
dengan pcnyeruaian ecperhuryr; resuai dengan kebutuhan variabel
yug ditorelarilan hanya dibatasi 2 buah.

df.
(dcgrect of frccdom)

ctou:
db.

(dcajat bcDrt)

funy ah ny o wr itbcl yang dih orehtihan :

2

Horgo "r" pod.o tomf cignifikatui:

5% l%

0,997
0,950
0,878
0,81 I
0,7 54
o,7 07
0,666
0,632
0,602
0,576
0,5Q3
0,532
0,514
0,497
o,482
0,468
0,456
o,444
0,,133
0,423

1,000
0,990
0,959
0,917
0,874
0,834.
0,798
0,? 66i

0,735
0,708
0,684
0,66r
0,641
o,623
0,606
0,590
0,57 5
0,5 6l
0,549
0,537.

I

1
o

3
4
q

6
7
8
9

10
11
t2
13
L4
15
l6
L7
18
19
20

I
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